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ABSTRAK 

 

ANDI ANITA. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan 

Model Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition pada 

Siswa Kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Awi Dassa dan Pembimbing II Agustan S. 

Penelitian ini mengacu pada tiga kriteria keefektifan yaitu hasil belajar 

siswa, aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dan respons 

positif siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model 

kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas 

eksperimen dan tujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika 

Melalui Penerapan Model Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition pada Siswa Kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu tahun ajaran 

2018/2019. Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest 

design yaitu sebuah desain penelitian yang dilaksanakan tanpa adanya kelas 

pembanding (kontrol) dan dilaksanakan dengan dua kali tes yaitu tes sebelum 

diberi perlakuan (pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttest). Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu sebanyak 30 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar untuk 

mengukur hasil belajar,lembar aktivitas siswa dan angket respons siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata tes hasil belajar siswa sebelum 

diterapkan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition 

adalah 19,57 dengan standar deviasi 9,153 sedangkan skor rata-rata setelah 

diterapkan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition 

adalah 74,53 dengan standar deviasi 11,814. Dari hasil tersebut diperoleh 6 (20%) 

siswa yang tidak tuntas dan 24 (80%) siswa yang tuntas ini berarti bahwa 

ketuntasan secara klasikal tercapai. (2) Terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

setelah diterapkan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi yaitu 0,68 dan umumnya 

berada pada katergori sedang. (3) Rata-rata persentase aktivitas siswa untuk setiap 

indikator mencapai kriteria efektif, yaitu 80%. (4) Angket respon siswa 

menunjukkan bahwa respon siswa terahadap penerapan model kooperatif tipe 

cooperative integrated reading and composition positif yaitu 88%. Dari hasil 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition efektif diterapkan dalam pembelajaran 

matematika pada siswa kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu. 

 

Kata Kunci: evektivitas, Pra-eksperimen model kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition,SMKT Somba Opu 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan adalah  suatu usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif dapat mengembangkan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa  pendidikan merupakan proses 

untuk membantu manusia dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga 

mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Terdapat dua subyek 

penting dalam dunia pendidikan yaitu siswa dan guru. Dimyati dan Mudjiono 

(2013) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi 

tindak mengajar dan tindak belajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri 

dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, merupakan berakhirnya 

penggal dan puncak proses belajar. Dalam teori kognitif belajar menunjukkan 

adanya jiwa yang aktif, jiwa mengolah informasi yang kita terima, tidak 

sekedar menyimpannya saja tanpa mengadakan transformasi. Salah satu bentuk 

keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika yang bisa dilakukan oleh guru 

adalah mengajak siswa untuk bertanya maupun menjawab soal yang diberikan.  

Dewi (2014) soal cerita matematika bertujuan agar peserta didik 

berlatih dan berpikir secara deduktif, dapat melihat hubungan dan kegunaan 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat menguasai keterampilan 

matematika serta memperkuat penguasaan konsep matematika. Ada beberapa 

langkah dalam menyelesaikan soal cerita yaitu memahami masalah, 

merencanakan masalah, melaksanakan rencana penyelesaian,dan memeriksa 

proses dan hasil penyelesaian. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa 

seorang siswa dikatakan mampu menyelesaikan soal cerita jika ia mampu 

memahami apa yang ditanyakan dalam soal, dapat merubahnya dalam bentuk 

kalimat matematika dan memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikannya. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMKT 

Somba Opu, permasalahan yang banyak muncul di sekolah tersebut adalah 

kurangnya kemampuan siswa dalam menganalisis soal cerita dan kurang 

aktifnya siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari banyaknya 

siswa yang masih belum paham ketika disajikan soal cerita. Kurangnya  

kemampuan analisis soal cerita ini dikarenakan kurangnya minat siswa dalam 

membaca soal-soal yang biasa disajikan dalam bentuk cerita karena cenderung 

panjang. Ketika guru memberikan contoh permasalahan dalam bentuk soal 

cerita beberapa siswa mengerti namun ketika redaksi soal tersebut dimodifikasi  

maka siswa akan kebingungan. 

Dari informasi tersebut diatas, maka perlu dilakukan suatu inovasi 

dalam pembelajaran yang dapat melatih siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 

Salah satu inovasi tersebut adalah dengan menerpakan model kooperatif tipe 

cooperative integrated reading and composition (CIRC). Dimana model 

pembelajaran cooperative integrated reading and composition ini merupakan  



 
 
 
 
 

 
 

 
 

salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan menggunakan 

model kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition siswa 

dituntut untuk dapat menganalisis soal cerita yang diberikan oleh guru dengan 

lebih menguasai konsep, meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, 

menumbuhkan rasa sosial yang tinggi dan mampu mengemukakan gagasan 

atau ide-ide matematika.  

Model pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition efektif diterapkan dalam proses pembelajaran matematika dapat 

dilihat dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nursakia (2017), 

dikatakan bahwa : 1) hasil belajar matematika siswa siklus I berada pada 

kategori sedang dengan skor rata-rata 54,47 dari skor ideal 100 dengan standar 

deviasi 16,24 dan ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 46,7%. 2) hasil 

belajar matematika siswa siklus II berada pada kategori tinggi dengan skor 

rata-rata 69,34 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 11,01 dan ketuntasan 

belajar secara klasikal sebesar 87,5%. 3) model pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII4 SMP 

Negeri 26 Makassar. Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan sikap 

siswa antara lain siswa menjadi lebih aktif dalam proses belajar dan motivasi 

siswa untuk belajar meningkat, keberanian siswa bertanya materi pelajaran 

yang belum dimengerti dan siswa yang percaya diri mengerjakan soal di papan 

tulis mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa semangat, 

kreativitas, keberanian dan rasa percaya diri siswa mengalami peningkatan 

setelah diterapkan pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe CIRC. 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran 

Matematika melalui Penerapan Model  Kooperatif tipe Cooperative Integrated 

Reading and Composition pada Siswa Kelas X SMKT Somba Opu “  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated 

reading and composition efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika 

pada siswa kelas X  SMKT Somba Opu?” 

Adapun pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan masalah utama 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa  kelas X SMKT 

Somba Opu setelah diterapkan model kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition ? 

2. Bagaimana gambaran aktivitas siswa kelas X SMKT Somba Opu selama 

proses pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif 

tipe cooperative integrated reading and composition ? 

3. Bagaimana gambaran respons siswa  kelas X SMKT Somba Opu terhadap 

pembelajaran matematika setelah diterapkan model kooperatif tipe  

cooperative integrated reading and composition? 

 

 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana keefektifan penerapan model pembelajaran  

kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition pada siswa 

kelas X SMKT Somba Opu ditinjau dari : 

1. Hasil belajar matematika siswa kelas X SMKT Somba Opu setelah 

diterapkan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition. 

2. Aktivitas siswa kelas X SMKT Somba Opu dalam mengikuti pembelajaran 

matematika setelah diterapkan model kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition. 

3. Respons siswa kelas X SMKT Somba Opu  dalam mengikuti pembelajaran 

matematika setelah diterapkan model kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa 

a. Terciptanya pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa dapat 

menangkap materi yang dipelajari dengan mudah. 

b. Meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar matematika. 

c. Meningkatkan kemampuan dalam  menganalisis soal 

2. Bagi guru 

a. Guru mengetahui kekurangan dan kelebihannya selama proses 

pembelajaran. 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

b. Guru memperoleh suatu variasi dalam pembelajaran matematika. 

c. Memberikan masukan yang bermanfaat bagi tenaga pengajar sebagai 

motivator, demi peningkatan kualitas pengajaran. 

3. Bagi sekolah 

a. Dapat dijadikan acuan bagi SMKT Somba Opu  untuk meningkatkan 

serta mematangkan sistem ataupun pendekatan  pembelajaran yang sudah 

diterapkannya. 

b.  Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang berharga dalam 

rangka perbaikan proses pembelajaran matematika sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Bagi peneliti 

a.  Mendapat pengalaman langsung terkait pelaksanaan dan pelaksanaan 

model pembelajaran cooperative integrated reading and composition 

pada mata pelajaran matematika. 

b.  Dapat menambah pengetahuan peneliti untuk menekuni dan 

mempersiapkan diri dalam dunia pendidikan serta mengembangkan 

keterampilan  maupun pengetahuan yang sesuai dengan profesi peneliti. 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Efektivitas 

 Efektivitas berasal dari kata dasar “efektif”. Menurut Kamus 

Bahasa Indonesia (2017: 77), efektif berarti: (1) ada efeknya (akibatnya, 

pengaruhnya, kesannya), (2) manjur atau mujarab, (3) dapat membawa 

hasil, berhasil guna. Sedangkan kata efektivitas memiliki arti: (1) 

keadaan berpengaruh: hal berkesan, (2) kemanjuran, kemujaraban, (3) 

keberhasilan usaha atau tindakan. 

 Surachim, A. (2016: 2) mengemukakan bahwa efektifitas 

pembelajaran akan tercermin dari kebermaknaan dalam menghasilkan 

lulusan yang menjadi harapan masyarakat, merupakan upaya guru 

sebagai pelaksana pembelajaran pada tingkat kelas, mencerminkan 

pengolahan kelas yang seksama dalam menghantarkan siswa pada tujuan 

tertentu. 

  Gibson, dkk.(Surachim, A. 2016: 4) menyatakan bahwa efektivitas 

pembelajaran dapat terlihat dari keberhasilan atau prestasi yang diraih 

siswa sebagai indikator yang dimilikinya kemampuan (ability) yang 

menunjukan kecapakan seseorang, seperti kecerdasan dan keterampilan.  

  Dari uraian di atas, maka pengertian efektivitas adalah suatu hasil 

yang berguna yang ingin dicapai atau dikehendaki terhadap siswa baik 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

dalam proses pembelajaran maupun setelah proses pembelajaran. 

  Adapun indikator keefektifan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Ketuntasan Hasil Belajar 

  Menurut Crow and Crow (2014) “belajar merupakan di 

perolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap baru”. 

Belajar dikatakan berhasil jika seseorang mampu  mengulangi 

kembali materi yang telah dipelajarinya, sehingga belajar semacam 

ini disebut dengan rote learnin, belajar hafalan, belajar melalui 

ingatan, by heart, di luar kepala, tanpa memperdulikan makna. 

Rote learning  merupakan lawan dari meaningful learning, 

pembelajaran bermakna. 

 Menurut Hilgard ( 1962 ) menyatakan bahwa belajar adalah 

suatu proses di mana suatu perilaku muncul  atau berubah karena 

adanya respon terhadap suatu situasi. Sedangkan hasil belajar 

adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan 

belajar, dimana hasil tersebut merupakan gambaran penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan dari siswa. 

 Berdasarkan beberapa pengertian tentang belajar dan hasil 

belajar, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar 

siswa adalah istilah untuk menyatakan tingkat keberhasilan atau 

kemampuan seseorang setelah melakukan kegiatan belajar. 

  Ketuntasan hasil belajar siswa dalam penelitian ini 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

didasarkan pada standar ketuntasan siswa kelas X SMKT Somba 

Opu yaitu seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika 

mendapat skor ≥ 70 dari skor maksimum 100 dan suatu kelas 

dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika ≥ 70% siswa telah 

mencapai ketuntasan secara keseluruhan. 

b. Aktivitas Siswa 

Menurut Sriyono (dalam Damanik, 2013) aktivitas adalah 

segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa merupakan kegiatan 

atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun 

negatif. Aktivitas siswa yang positif  misalnya : mengajukan 

pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi 

dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan komunikasi 

dengan sesama siswa sehingga dapat memecahkan suatu 

permasalahan yang sedang dihadapi sedangkan aktivitas siswa yang 

negatif, misalnya mengganggu sesama siswa pada saat proses belajar 

mengajar di kelas, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan 

pelajaran yang sedang diajarkan oleh keberhasilan guru. Kriteria 

aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan sekurang-

kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

c. Respons siswa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, respons dapat 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

diartikan sebeagai suatu tanggapan, reaksi dan jawaban. Menurut 

Hamalik (Putra: 2012) menyatakan bahwa respons merupakan 

gerakan-gerakan yang terkoordinasi oleh persepsi seseorang terhadap 

peristiwa-peristiwa luar dalam lingkungan sekitar.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa respons 

merupakan tanggapan, reaksi dan jawaban individu terhadap sesuatu 

yang diketahui sebagai kesan yang dihasilkan dari pengamatan. 

Respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan 

mengenai model pembelajaran yang digunakan. Respons siswa  

adalah tanggapan siswa terhadap model koopertaif tipe cooperative 

integrated reading and composition yang  dapat memberi respons 

yang positif bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 

minimal 70% Siswa yang memberikan respons positif terhadap 

jumlah aspek yang ditanyakan. 

d. Keterlaksanaan Pembelajaran  

 Keterlaksanaan pembelajaran merupakan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang baik dan memungkinkan siswa dapat belajar 

secara nyaman. Dalam keterlaksanaan pembelajaran guru merupakan 

factor yang memengaruhi hasil pelaksanaan dari pembelajaran yang 

telah diterapkan. 

 Walaupun keterlaksanaan pembelajaran tidak termasuk dalam 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

indikator efektivitas akan tetapi hal ini merupakan hal yang sangat 

penting karena keterlaksanaan suatu pembelajaran dikelas sudah 

mencakup tiga dari indikator yang ada. Apabila ketiga indikator 

yakni ketuntasan belajar, aktivitas siswa, dan respons siswa telah 

terlaksana sesuai dengan yang diharapkan maka secara otomatis 

dapat dikatakan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dikelas berjalan 

baik.   

 

2. Belajar dan Pembelajaran  

  Borton (dalam Aunurrahman, 2016:35) mengemukakan bahwa 

belajar adalah perubahan tingkah laku pada pada diri individu berkat 

adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan 

lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

  H.C. Witherington (dalam Aunurrahman, 2016:35) mengemukakan 

bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang 

menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, 

sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian. 

  Abdillah (dalam Aunurrahman, 2016: 35) mengemukakan bahwa 

belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 

perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang 

menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untk 

memperoleh tujuan tertentu.  



 
 
 
 
 

 
 

 
 

 Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, 

dan metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang 

terjadi ketika seseorang sedang belajar,dan kondisi ini juga  sering terjadi 

dalam  kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses alamiah 

setiap orang. Wenger (dalam Huda, M. 2016: 2) mengatakan, 

“Pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang 

ketika ia tidak melakukan aktivitas yang lain. Pembelajaran juga 

bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu, 

pembelajaran bisa terjadi dimana saja dan pada level yang berbeda-beda, 

secara individual, kolektif, ataupun sosial.” 

 Glass dan Holyoak (Huda, M. 2016: 2) mengatakan bahwa salah 

satu bentuk pembelajaran adalah pemrosesan informasi.  Hal ini bisa 

dianalogikan dengan pikiran atau otak kita yang berperan layaknya 

computer dimana ada input dan penyimpanan informasi didalamnya. 

Yang dilakukan oleh otak kita adalah bagaimana memperoleh kembali 

materi informasi tersebut, baik yang berupa gambar maupun tulisan. 

Dengan demikian, dalam pembelajaran, seseorang perlu terlibat dalam 

refleksi dan penggunaan memori untuk melacak apa saja yang harus 

siswa serap, apa saja yang harus siswa simpan dalam memorinya, dan 

bagaimana siswa menilai informasi yang telah siswa peroleh. 

  Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses dimana perilaku yang muncul merupakan 

perubahan yang ditunjukkan dalam bentuk peningkatan sikap, tingkah 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

laku, pengetahuan, pemahaman dan lain-lain berdasarkan pengalaman. 

Kaitan dari belajar dan pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang 

terjadi antara guru dan siswa dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas 

dari siswa.  

3. Model Pembelajaran  

  Joyce & Weil (dalam Rusman, 2013: 132) mengemukakan, Model 

pembelajaran biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori 

pengetahuan. Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan 

prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis, analisis 

sistem, atau teori-teori lain yang mendukung. Joyce & Weil mempelajari 

model pembelajaran berdasarkan teori belajar yang dikelompokkan 

menjadi empat model pembelajaran. Model tersebut merupakan pola 

umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah 

suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum ( rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang 

lain.  Model pembelajaran dapat disajikan pola pilihan, artinya para guru 

boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 

mencapai tujuan pendidikannnya.  

  Model pembelajaran (dalam Suprijono, 2015: 64) merupakan 

landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan 

dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional 

dikelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang 

digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi 

petunjuk kepada guru dikelas. 

  Arends  (dalam Suprijono, 2015: 65) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termaksuk 

di dalamnya tujuan - tujuan pembelajaran, tahap - tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, ddan pengelolaan kelas.  Model 

pembelajaran dapat didefenisikan sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar.  

 

4. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

Cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu 

sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Slavin (dalam Isjoni, 

2016:15) mengemukakan, “In cooperative learning methods, students 

work together in four member teams to master material initially presented 

by the teacher”. Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa 

cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem 

belajar dan bekerja dalam kelompok – kelompok kecil yang berjumlah 4-6 

orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah 

dalam belajar. 

Sedangkan Johnson (dalam Isjoni, 2016:15) mengemukakan, 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

“Cooperative means working together to accomplish shared goals. Within 

cooperative activities individuals seek outcomes that are beneficial to all 

other groups members. Cooperative learning is the instructional use of 

small groups that allows students to work together to maximize their own 

and each other as learning”.Berdasarkan uraian tersebut, cooperative 

learning mengandung arti bekerja bersama dalam mencapai tujuan 

bersama. Dalam kegiatan kooperatif, siswa mencari hasil yang 

menguntungkan bagi seluruh anggota kelompok. Pembelajaran kooperatif 

adalah pemanfaatan kelompok belajar kecil untuk bekerjasama 

memaksimalkan belajar mereka dan  anggota belajar yang terdiri dari 

siswa dalam kelompok itu. Prosedur cooperative learning didesain untuk 

mengaktifkan siswa melalui inkuiri dan diskusi dalam kelompok kecil 

yang terdiri atas 4-6 orang. 

Anita Lie (dalam Isjoni,2016:16) menyebut cooperative learning 

dengan istilah pembelajaran gotong – royong, yaitu sistem pembelajaran 

yang memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan siswa 

lain dalam tugas–tugas yang terstruktur. Lebih jauh dikatakan, 

Cooperative learning hanya berjalan kalau sudah terbentuk suatu 

kelompok atau suatu tim yang didalamnya siswa bekerja secara terarah 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan dengan jumlah anggota 

kelompok pada umumnya terdiri 4-6 orang saja.  

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning) yaitu pembelajaran yang 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

melibatkan siswa dalam satu kelompok kecil yang terdiri dari empat 

sampai enam orang siswa untuk saling berinteraksi dan bekerja sama 

dengan anggota lainnya.  

Langkah-langkah (sintak) pembelajaran kooperatif adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Fase Tingkah laku guru 

Fase-1 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 

ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa belajar. 

Fase-2 

Menyampaikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan 

bacaan. 

Fase-3 

Mengorganisasikan siswa 

ke dalam kelompok 

kooperatif 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 

caranya membentuk kelompok belajar dan 

membantu setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efisien. 

Fase-4 

Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan tugas 

mereka. 

Fase-5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi  yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

Fase 6 

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai 

baik upaya maupun hasil belajar individu 

dan kelompok. 

                                                           

5.  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading 

and Composition. 

Pembelajaran cooperative integrated reading and composition  

dikembangkan pertama kali oleh Stevens, dkk (1987). Model ini dapat 

dikategorikan sebagai pembelajaran terpadu. Model pembelajaran 

kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition  



 
 
 
 
 

 
 

 
 

termaksud salah satu model pembelajaran kooperatif yang pada mulanya 

merupakan sebuah program yang komprehensif atau luas dan lengkap 

untuk pengajaran membaca,menulis, dan seni berbahasa untuk kelas – 

kelas tinggi sekolah dasar. 

Dalam pembelajaran cooperative integrated reading and 

composition, setiap siswa bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. 

Setiap anggota kelompok saling mengeluarkan ide – ide untuk 

memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas, sehingga terbentuk 

pemahaman dan pengalaman belajar yang lama. Model pembelajaran ini 

terus mengalami perkembangan mulai dari tingkat sekolah dasar (SD) 

hingga sekolah menengah. 

Menurut Stevens, dkk (dalam Huda. M, 2016:222) model 

cooperative integrated reading and composition memiliki langkah-

langkah penerapan sebagai berikut: 

a. Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing terdiri 

dari 4-6 siswa. 

b. Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran. 

c. Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok 

kemudian memberikan tanggapan terhadap wacana yang ditulis pada 

lembar kertas. 

d. Siswa mempersentasikan / membacakan hasil diskusi kelompok. 

e. Guru memberikan penguatan. 

f. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan. 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

Dari setiap fase di atas, dapat dilihat berbagai tahap sebagai 

berikut:  

a. Tahap 1: Pengenalan Konsep 

Pada fase ini, guru mulai mengenalkan suatu konsep atau istilah baru 

yang mengacu pada hasil penemuan selama eksplorasi. Pengalaman 

bisa didapat dari keterangan guru, buku paket, atau media lainnya. 

b. Tahap 2: Eksplorasi dan Aplikasi  

Tahap ini memberi peluang pada siswa untuk mengungkap 

pengetahan awal, mengembangkan pengetahuan baru, dan 

menjelaskan fenomena yang mereka alami dengan bimbingan guru. 

Hal ini menyebabkan terjadinya konflik kognitif sehingga meraka 

akan berusaha melakukan pengujian dan berdiskusi untuk 

menjelaskan hasil observasi. Pada dasarnya, tujuan fase ini adalah 

untuk membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa serta 

menerapkan konsepsi awal siswa terhadap kegiatan pembelajaran 

dengan memulai dari hal yang kongkret. Selama proses ini, siswa 

belajar melalui tindakan–tindakan dan reaksi–reaksi mereka sendiri 

dalam situasi baru, dan hal ini terbukti sangat efektif untuk 

menggiring siswa merancang eksperimen serta demonstrasi untuk 

diujikan.   

c. Tahap 3: Publikasi 

Pada fase ini, siswa mampu mengomunikasikan hasil teman–temuan 

serta membuktikan dan memperagakan materi yang dibahas. 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

Penemuan dapat bersifat sesuatu yang baru atau sekedar 

membuktikan hasil pengamatan. Siswa dapat memberikan 

pembuktian terkaan gagasan–gagasan barunya untuk diketahui oleh 

teman–teman sekelas. Dalam hal ini, siswa harus siap memberi dan 

menerima kritik atau saran untuk saling memperkuat argument. 

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel aktivitas guru dan 

siswa pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC  

Tabel 2.2 Langkah-langkah Model Kooperatif Tipe Cooperative Integrated 

Reading and Composition 

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1. Menyampaikan 

tujuan dan 

mempersiapka

n siswa  

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan 

mempersiapkan siswa 

siap belajar. 

Siswa bersiap untuk 

belajar 

2. Mengorganisir 

siswa kedalam 

kelompok 

kooperatif serta 

pengenalan 

konsep dan 

penyajian 

informasi 

Mengorganisir siswa 

kedalam kelompok 

4-6 orang dan 

kepada setiap 

anggota kelompok 

diberi nomor 1-5. 

Memperkenalkan 

konsep dan 

mempresentasikan 

informasi kepada 

siswa 

Mengetahui anggota 

kelompoknya beserta 

nomor urut masing-

masing. 

Mendengarkan 

informasi        dari 

guru dan mencatat 

hal-hal penting dari 

informasi yang 

didapat 

3. Menyajikan 

soal cerita 

(LKS) 

Guru 

mempersiapkan soal 

cerita lalu 

membagikan kepada 

kelompok . 

 

Membaca soal ( 

membuat prediksi)  

4. Membimbing 

Kelompok 

bekerja dan 

belajar  

Mengintruksikan 

siswa untuk 

memahami dan 

menganalisis soal.  

 

 

Memberikan 

Membuat prediksi, 

menganalisis apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan, membuat 

rencana penyelesaian 

soal  

 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

kesempatan kepada 

setiap kelompok 

untuk menyatukan 

pendapatnya 

terhadap jawaban 

pertannyaan yang 

diberikan  

    Menyatukan 

pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan 

yang diberikan dan 

meyakinkan setiap 

anggota dalam timnya 

mengetahui jawaban 

tim.  

5. Evaluasi  Menunjuk secara 

acak perwakilan 

setiap kelompok 

untuk 

mempersentasikan  

(menuliskan dan 

menjelaskan) hasil 

diskusi kelompok  

 

 

Memberikan 

kesempatan kepada 

setiap kelompok 

untuk menyatukan 

pendapatnya 

terhadap jawaban 

pertannyaan yang 

diberikan . 

   Mempersentasikan  

(menuliskan dan 

menjelaskan) hasil 

diskusi kelompok 

 

 

 

Menyatukan 

pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan 

yang diberikan dari 

kelompok lain. 

6. Memberikan 

penghargaan    

Mempersiapkan cara 

untuk mengakui 

usaha dan prestasi 

individu maupun 

kelompok. 

 Menerima penghargaan 

 

Kelebihan model pembelajaran cooperative integrated reading and 

composition adalah sebagai berikut: 

(a) Model pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading 

and composition merupakan model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa sehingga 

dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

cerita. 

(b) Guru bertindak sebagai fasilitator sehingga dominasi guru  

 dalam pembelajaran berkurang. 

(c) Para siswa dapat memahami makna soal dan saling memeriksa 

pekerjaannya sehingga kesalahan-kesalahan yang sering terjadi 

dalam penyelesaian suatu soal berkurang. 

(d) Membantu siswa  yang memiliki kemampuan akademik lemah. 

(e) Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal 

yang berbentuk uraian. 

(f) Menunjang pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.    

(g) Melatih siswa untuk bekerja secara kelompok, melatih 

keharmonisan dalam hidup bersama atas dasar saling menghargai. 

 Selain kelebihan, terdapat kelemahan dari model pembelajaran 

kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition. 

Kelemahan tersebut antara lain sebagai berikut: 

(a) Pada saat dilakukan presentasi terjadi kecenderungan hanya siswa 

yang pintar yang secara aktif tampil menyampaikangagasan. 

(b) Siswa yang pasif akan merasa bosan 

(c) Membutuhkan waktu yang lama pada saat diskusi. 

 

6. Materi Ajar 

 Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) merupakan bentuk 

perluasan dari sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Sistem 

persamaan linear tiga variabel adalah suatu persamaan matematika yang 

https://partner-matematika.blogspot.co.id/2018/01/sistem-persamaan-linear-tiga-variabel.html
https://partner-matematika.blogspot.co.id/2018/01/sistem-persamaan-linear-tiga-variabel.html


 
 
 
 
 

 
 

 
 

terdiri atas tiga persamaan linear dengan memuat tiga variabel (misal 

x,y,z).  

Bentuk umum sistem persamaan linear dengan tiga variabel x, y, 

dan z adalah 

 

a1x + b1y + c1z = d1  …(1) 

a2x + b2y + c2z = d2  …(2) 

a3x + b3y + c3z = d3   …(3) 

dengan a1, a2, a3, b1, b2, b3, c1, c2, c3, d1, d2, d3, x, y, dan z∈R, dan a1, b1, dan 

c1 tidak sekaligus ketiganya 0 dan a2, b2, dan c2 tidak sekaligus ketiganya 0, 

dan a3, b3, dan c3 tidak sekaligus ketiganya 0. 

Ket : 

x, y, dan z adalah variabel 

a1, a2, a3 adalah koefisien variabel x. 

b1, b2, b3 adalah koefisien variabel y. 

c1, c2, c3 adalah koefisien variabel z. 

d1, d2, d1, d1 adalah konstanta persamaan. 

a. Merancang model matematika yang berkaitan dengan sistem persamaan  

Dalam perhitungan matematika dan dalam kehidupan sehari – hari, 

seringkali suatu masalah dapat diterjemahkan ke dalam model matematika 

yang berbentuk sistem persamaan. Langkah pertama yang diperlukan 

adalah kita harus mampu mengidentifikasi bahwa karakteristik masalah 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

termaksud ke dalam SPLDV, SPLTV. Penyelesaian selanjutnya melalui 

langkah – langkah berikut :  

1) Nyatakan besaran dalam masalah sebagai variabel 

(dilambangkan dengan huruf ) 

2) Rumuskan sistem persamaan yang merupakan model 

matematika dari masalah  

3) Tentukan penyelesaian dari model matematika yang diperoleh 

pada langkah 2 

4) Tafsirkan hasil yang diperoleh dan sesuaiakan dengan masalah 

semula  

b. Persamaan linear tiga variabel dapat diselesaiakan dengan cara :  

1) Metode Subtitusi  

Penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel (dalam variabel – 

variabel x , y , z ) dengan menggunakan metode subtitusi ditentukan 

melalui langkah – langkah sebgai berikut :  

a) Pilihlah salah satu persamaan yang sederhana . Nyatakan x sebagai 

fungsi y dan z , atau y sebagai fungsi x dan z , atau z sebagai fungsi 

x dan y . 

b) Subtitusikan x atau y atau z yang diperoleh pada langkah 1 kedua 

persamaan yang lainnya sehingga memperoleh sistem persamaan 

linear dua variabel  

c) Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang diperoleh  

pada langkah 2 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

d) Subtitusikan dua nilai variabel yang diperoleh pada langka 3 ini 

kesalah satu persamaan semula untuk memperoleh nilai variabel 

yang ketiga . 

 

2) Metode Eliminasi  

Penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel (dalam variabel – 

variabel x , y , z ) dengan menggnakan metode eliminasi ditentukan 

melalui langka – langka sebagai berikut :  

a) Eliminasi salah satu variabel x atau y atau z sehingga diperoleh 

SPLDV  

b) Selesaikan SPLDV pada langkah 1 sehingga diperoleh nilai dua 

variabel , x dan y , atau , x dan z , atau y dan z  

c) Subtitusikan nilai variabel yang diperoleh pada langkah 2 ke salah satu 

persamaan semula untuk mendapatkan nilai variabel ketiga 

 

3) Metode Gabungan (Subtitusi-eliminasi) 

Metode gabungan merupakan metode yang penyelesaiaanya dengan 

cara subtitusi dan eliminasi . 

 

 

4) Metode determinan 

Metode determinan sering juga disebut dengan metode cramer. 

Determinan adalah suatu bilangan yang berkaitan dengan matriks bujur 

sangkar (persegi). Determinan dapat pula digunakan untuk mencari 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) maupun 

sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). 

Langkah - langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian 

SPLTV dengan metode determinan adalah sebagai berikut :  

Langkah pertama  

Ubahlah sistem persamaan linear tiga variabel kedalam bentuk matriks. 

Misal terdapat sistem persamaan berikut : 

   

a1x + b1y + c1z = d1 

  a2x + b2y + c2z = d2 

  a3x + b3y + c3z = d3 

 

 persamaan diatas kita ubah menjadi bentuk berikut  

A.X = B   … pers (1) 

 

Dengan:  

                       
               
                         

 

 

              
      
              

 

 

               
       
               

 

Sehingga persamaan 1 diatas menjadi bentuk matriks berikut :  

                       
                     
                         

              
             
              

               
           
               

 

Langkah kedua  



 
 
 
 
 

 
 

 
 

Tentukan niali determinan (D) , Determinan x (Dx) , Determinan y 

(Dy), dan determinan z (Dz) 

                         
              
                      

            
           
          

 

 

D= {( a1.b2.c3 + b1.c2.a3 + c1.a2.b3) – ( c1.b2.a3 + a1.c2.b3 + 

b1.a2c3} 

 

 

 

                         
               
                      

            
           
          

 

 

Dx={( d1.b2.c3 + b1.c2.d3 + c1.d2.b3) – ( c1.b2.d3 + d1.c2.b3 + 

b1.d2c3} 

 

 

                         
               
                        

            
           
          

 

 

Dy= {( a1.d2.c3 + d1.c2.a3 + c1.a2.d3) – ( c1.d2.a3 + a1.c2.d3 + 

d1.a2c3} 

 

 

                         
                
                      

            
           
          

 

 

Dz={( a1.b2.d3 + b1.d2.a3 + d1.a2.b3) – ( d1.b2.a3 + a1.d2.b3 + 

b1.a2d3} 

 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

Langkah ketiga  

Tentukan nilai x, y, z dengan rumus berikut : 

  
  

 
   

  

 
   

  

 
 

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

 Penelitian relevan adalah penelitian sebelumnya yang sudah pernah 

dibuat dan dianggap cukup relevan/mempunyai keterkaitan dengan judul 

dan topic yang akan diteliti yang berguna untuk menghindari terjadinya 

pengulangan penelitian dengan pokok permasalahan yang sama. Penelitian 

relevan dalam penelitian juga bermakna berbagai referensi yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun beberapa 

hasil penelitian relevan yang sesuai dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Nursakia. Pada tahun 2017 dengan 

judul Pembelajaran Kooperatif tipe CIRC. Hasil penelitian ini 

diperoleh hasil belajar matematika siswa siklus I berada pada kategori 

sedang dengan skor rata-rata 54,47 dari skor ideal 100 dengan standar 

deviasi 16,24 dan ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 

46,7%.Hasil belajar matematika siswa siklus II berada pada kategori 

tinggi dengan skor rata-rata 69,34 dari skor ideal 100 dengan standar 

deviasi 11,01 dan ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 87,5%. 

Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas VII4 SMP Negeri 26 Makassar. 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Syaidatul Karimah. Pada tahun 2012 

dengan judul penelitian Pembelajaran Matematika Model Cooperative 

Integrated Reading and Composition(CIRC) untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Materi Segiempat Kelas VII. 

Hasil penelitian diperoleh hasil peningkatan kemampuan komunikasi 

Peserta didik, yang ditandai dengan meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan rata-rata 76,71. Dan rata-rata kemampuan komunikasi siswa 

pada post-tes mengalami peningkataan 35,12% termasuk kedalam 

kategori sedang. (online) (Jurnal δELT∆, Vol. 1, No.2, Juli 2013, 

hlm115-199). 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Rusmala Dewi. Pada tahun 2016 

Dengan judul Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Cooperative 

Integratid Reading and Compositioan Terhadap Kemamapuan 

Menyelesaikan Soal Cerita Materi Sistema Persamaan Linear Dua 

Variabel Kelas VIII MTs. Ahliyah 1 Palembang. Palembang. UIN 

Raden Fatah Palembang Hasil penelitian yang diperoleh adalah 

kemampuan menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan sistem 

persamaan linear dua variabel dengan menggunakan model 

pembelajaran  Cooperative Integratid Reading and Compositioan lebih 

baik dari pada menggunakan  model pembelajran konvensional.  

d. Penelitian yang dilakukan oleh Binti Anisaul Khasanah. Pada tahun 

2016 dengan judul Efektivitas Pembelajaran Kooperatif tipe CIRC 

(cooperative integrated reading and composition) pada Kemampuan 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

Pemecahan Masalah. Hasil penelitian ini diperoleh model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC terhadap pembelajaran matematika 

pada materi segiempat efektif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas VII SMP N Satu Atap 2 Negerikaton.    

 

C. Kerangka Pikir 

Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dan 

siswa yang melibatkan pengembangan pola berpikir dan mengolah logika 

pada suatu lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan 

berbagai metode agar program belajar matematika tumbuh dan berkembang 

secara optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan 

efisien. Dari  observasi yang telah dilakukan pada siswa di kelas X TKJ 1 

SMKT Somba Opu Kabupaten Gowa siswa kurang aktif dan kurang minat 

dalam mengikuti proses pembelajaran serta kurangnya kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika dalam pembelajaran matematika 

karena menganggap matematika sulit sehingga berdampak pada rendahnya 

hasil belajar matematika siswa.. Adapun KKM di SMKT Somba Opu adalah 

70,00. 

Model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan adalah model 

pembelajaran Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition. Model kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk 

dapat menganalisis soal cerita yang diberikan oleh guru dengan lebih 

menguasai konsep, meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, menumbuhkan 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

rasa sosial yang tinggi dan mampu mengemukakan gagasan atau ide-ide 

matematika. 

Berikut pada pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated 

reading and composition yang dapat meningkatkan keefektivan pembelajaran: 

1. Pada model pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading 

and composition yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika dituntut untuk membuat 

prediksi, menganalisis apa yang diketahui dan ditanyakan dan membuat 

rencana penyelesaian soal secara kelompok. Dengan demikian siswa 

mampu menyelesaiakan soal cerita matematika secara sistematis. 

2. Pada model pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading 

and composition yang dapat meningkatkan aktivitas siswa adalah siswa 

saling bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok pada 

soal cerita serta saling menyatukan pendapat dalam diskusi. Berdasarkan 

hal tersebut maka setiap siswa akan menambah keaktifannya dalam proses 

belajar mengajar dikelas. 

3. Pada model pembelajaran kooperatif tipe cooperatie integrated reading 

and composition yang dapat meningkatkan respons siswa adalah memberi 

peluang pada siswa untuk mengungkapkan pengetahuan awal, 

mengembangkan pengetahuan baru, dan menjelaskan fenomena yang 

mereka alami dengan bimbingan guru. Hal ini yang menyebabkan 

terjadinya konflik kognitif sehingga siswa akan melakukan pengujian dan 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

berdiskusi untuk menjelaskan hasil observasi. Hal ini yang dapat 

membangkitkan respons,minat dan rasa ingin tahu siswa. 

Dalam pembelajaran cooperative integrated reading and 

composition, setiap siswa bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. 

Setiap anggota kelompok saling mengeluarkan ide - ide untuk memahami 

suatu konsep dan menyelesaikan tugas, sehingga terbentuk pemahaman 

dan pengalaman belajar yang lama. Diharapkan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition mampu mengefektifkan pembelajaran matematika siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

Berikut disajikan bagan kerangka pikir : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: 

: kegiatan 

: hasil  

: lanjut 

 

 

 

 

 

  

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Penerapan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition 

Hasil Belajar Meningkat Siswa Aktif Respons siswa Positif 

- Dalam menyelesaikan 

soal cerita siswa 

dituntut untuk membuat 

prediksi, menganalisis 

apa yang diketahui dan 

yang ditanyakan serta 

membuat  prediksi 

penyelesaian soal 

- Mengerjakan soal cerita 

matematika dikerjakan 

secara kelompok. 

- Saling bekerjasama 

membaca dan 

menemukan ide 

pokok  

- Saling menyatukan 

pendapat dalam 

diskusi   

- Memberi peluang pada 

siswa untuk 

menguungkapkan 

pengetahuan awal, 

mengembangkan 

pengetahuan baru  

 

CICR Efektif 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdiri dari hipotesis mayor dan 

hipotesis minor.  

 Hipotesis Mayor 

Model pembelajaran kooperatif  tipe cooperative integrated reading and 

composition efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa 

kelas X SMKT Somba Opu. 

 

 Hipotesis Minor 

1. Hasil belajar matematika 

1.1 Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas X SMKT Somba Opu  

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition minimal 70 (KKM 70). 

1.2 Ketuntasan belajar matematika siswa kelas X SMKT setelah diterapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition secara klasikal minimal 70%. 

1.3 Rata – Rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition  minimal 0,3 atau minimal peningkatan hasil belajar 

matematika dalam kategori sedang  

2. Respons siswa kelas X SMKT Somba Opu terhadap pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model pembelajaran  kooperatif tipe 

cooperative integrated reading and composition positif, yaitu presentase 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

siswa yang menjawab positif terhadap penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition minimal 70% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan  Penelitian 

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain eksperimen dalam 

penelitian ini adalah one group pretest-posttest design yang termasuk dalam 

penelitian pre-eksperimental designs. Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Treatment PostTest 

O1 X O2 

                                                                Sumber: Sugiyono(2013: 111) 

Keterangan: 

O1:  Nilai pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  

cooperative integrated reading and composition 

O2:  Nilai posttest setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  

cooperative integrated reading and composition 

X :  Perlakuan berupa penerapan model pembelajaran cooperative 

tipe cooperative integrated reading and composition 

Pada penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat sebagai berikut: 

a) Variabel bebas adalah variabel yang diperkirakan terpengaruh 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

Variabel bebas Variabel terikat 

Model Kooperatif Tipe 

Cooperative Integrated Reading 

and Composition  

Indikator 

keefektifan 

siswa 
 

terhadap variabel terikat, dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah pembelajaran kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition dalam pembelajaran 

matematika. 

b) Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas yaitu indikator keefektifan peserta didik.  

 

 

 

 

Gambar 3.1: Variabel Penelitian 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMKT Somba Opu. Populasi Dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X semester ganjil tahun 

pelajaran 2018/2019 yang terdistribusi dalam 7 kelas yang di ajar oleh 

guru yang sama. 

Tabel 3.2 Populasi Dalam Penelitian 

Kelas  Banyak Siswa 

I TITL  32 

I TKR 1 40 

I TKR 2 42 

I TSM 1 43 

I TSM 2 38 

I TKJ 1 30 

I TKJ 2 32 
 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

2. Sampel Penelitian 

 Pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil dengan 

menggunakan Purposive Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 

kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu. 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

 Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional 

didefinisikan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika siswa yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini adalah nilai yang diperoleh siswa dari posttest yang diberikan 

setelah melalui proses pembelajaran dengan model pembelajaran 

koperatif tipe cooperative integrated reading and composition  

2. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah aktivitas atau 

perilaku yang ditampilkan siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

3. Respons siswa adalah ukuran kesukaan, minat, ketertarikan, atau 

pendapat siswa tentang cara mengajar guru, LKS, bahan ajar, dan 

suasana kelas dalam pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition. 

 

D. Instrumen Penelitian 

   Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 

instrumen  tes dan non tes yang terdiri dari : 

 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

1. Tes hasil belajar matematika  

 Tes hasil belajar matematika digunakan untuk memperoleh 

informasi tentang penguasaan siswa terhadap pembelajaran 

pembelajaran matematika sebelum diterapkan model pembelajaran 

kooperatif  tipe cooperative integrated reading and composition yang 

biasa disebut pretest dan setelah setelah diterapkan model 

pembelajaran cooperative tipe cooperative integrated reading and 

composition  yang biasa disebut posttest. Tes ini berupa soal essay, 

tes dibuat berdasarkan materi yang diberikan selama penelitian ini 

berlangsung  dengan berdasarkan rumusan indikator pembelajaran.  

 Tes hasil belajar matematika dibuat dan dikembangkan sendiri oleh 

peneliti berdasarkan persetujuan dosen pembimbing/validator serta 

disetujui oleh guru matematika di SMKT Somba Opu, tes itu 

kemudian diberikan ke siswa. Adapun bentuk data yang diperoleh 

yaitu dalam bentuk skor, penskoran hasil tes siswa menggunakan 

skala bebas yang tergantung dari bobot butir soal tersebut. 

2. Lembar observasi aktivitas siswa  

 Instrument ini dugunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran matematika dengan menggunakan  

model pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading 

and composition berlangsung. Pengambilan data aktivitas siswa 

dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung yang dilakukan 

oleh tiga orang observer. Lembar observasi ini untuk merekam segala 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

aktivitas selama pembelajaran berlangsung. 

3. Angket respons siswa  

 Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran cooperative 

tipe cooperative integrated reading and composition. Model 

pembelajaran yang baik dapat memberi respons yang positif  bagi 

siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 Angket respons siswa ini di susun atau dibuat dengan persetujuan 

pembimbing dan validator. Dimana angket ini dirancang untuk 

mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading 

and composition. Aspek respons siswa menyangkut suasana kelas, 

minat mengikuti pembelajaran berikutnya, cara-cara guru mengajar 

dan saran-saran. Bentuk data yang diperoleh yaitu dalam bentuk 

persentase respons siswa. 

4. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran  

 Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk 

mengetahui seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran dikelas. Poin – 

poin keterlaksanaan pembelajaran yang diamati pada penelitian ini 

mengacu pada langkah – langkah pembelajaran dengan penerapan 

model kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition 

yang terdapat pada RPP. 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara sebagai berikut : 

1. Data tentang ketuntasan hasil belajar matematika dikumpulkan dengan 

menggunakan instrumen tes hasil belajar siswa setelah pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model kooperatif cooperative 

integrated reading and composition. 

2. Data tentang aktivitas siswa dikumpulkan dengan menggunakan 

lembar observasi aktivitas siswa selama pembelajaran matematika 

dengan menerapkan model kooperatif tipe cooperative integrated 

reading and composition. 

3. Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran dikumpulkan 

dengan menggunakan angket respons siswa. Data tentang respons 

siswa diambil sesaat setelah pemberian posttest pada pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition. 

4. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari instrumen 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dikelas dengan 

penerapan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition. 

 

F. Teknik Analisis Data 

        Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif dan analisis statistik Inferensial. 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran umum data yang diperoleh. 

a. Analisis hasil belajar siswa 

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi 

matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

cooperative integrated reading and composition. Data mengenai hasil 

belajar matematika siswa digambarkan mengenai nilai rata-rata, nilai 

maksimum, nilai minimum dan standar deviasi. 

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Yang Di Tetapkan Departemen               

Pendidikan Dan Kebudayaan 

Nilai Kategori 

           0≤ x < 55 Sangat Rendah 

55  ≤ x < 70 Rendah 

70  ≤ x < 80 Sedang 

80  ≤ x < 90 Tinggi 

90 ≤ x ≤ 100 Sangat tinggi 

       

Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian 

hasil belajar secara individual. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas 

belajar apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan 

oleh sekolah yakni 70,00. Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila 

minimal 70% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor paling sedikit 

70,00. 

 

Ketuntasan belajar klasikal =
                               

                       
       



 
 
 
 
 

 
 

 
 

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika   

     Kelas X SMKT Somba Opu 

Nilai Kategori 

 0 ≤ x ˂ 70 Tidak Tuntas 

70 ≤ × ≤ 100 Tuntas 

 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) 

hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh 

dengan cara membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. Gain yang 

digunakan untuk menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa 

adalah gain ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain 

ternormalisasi adalah: 

g = 
         

         
         

Keterangan: 

g        = Gain ternormalisasi 

spost      = Rata-rata skor tes akhir 

spre = Rata-rata skor tes awal 

smaks = Skor maksimum yang mungkin dicapai  

 

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:  

Tabel  3.5 Kriteria tingkat Gain Ternormalisasi 

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori 

g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

g ≥ 0,70 Tinggi 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

 

b. Analisis data aktivitas siswa  

Analisis data aktivitas dilakukan dengan menentukan frekuensi dan 

persentase frekuensi yang dipergunakan oleh siswa  dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

cooperative integrated reading and composition . Langkah-langkah analisis 

aktivitas siswa, yaitu : 

1) Menentukan frekuensi hasil pengamatan aktivitas siswa untuk 

setiap indikator  dalam satu kali pertemuan. 

2) Mencari persentase frekuensi setiap indikator dengan membagi 

besarnya frekuensi   dengan jumlah siswa, kemudian dikalikan 

100%. 

Untuk menghitung rata-rata persentase setiap aspek aktivitas siswa 

digunakan rumus sebagai berikut: 

%100



T

Ta
Pta

 

 

Keterangan: 

Pta      =  Persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan 

Ta  = Jumlah jenis aktivitas tertentu yang dilakukan siswa setiap 

pertemuan. 

T     =  Banyaknya siswa 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini 

ditunjukan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran.  

c. Analisis data respons siswa 

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respon siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari 

persentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respons 

siswa dianalisis dengan melihat persentase dari respons siswa. 

Persentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

P = 
 

 
 x 100 % 

Keterangan :  

P = Persentase respons siswa yang menjawab ya dan tidak 

f  = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak 

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket 

Kriteria yang ditetapkan untuk mengatakan bahwa para siswa 

memiliki respon positif terhadap pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition adalah apabila rata-rata persentase tiap aspek mencapai 

minimal 70%. 

 

d. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran 

Analisis data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan analisis 

rata – rata. Keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan cara 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

menjumlahkan nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan jumlah 

aspek yang dinilai. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  

%100


n

Xn
RSP

 

 Keterangan :  

 RSP  = Rata – rata skor penilaian setiap pertemuan  

 X
  = Jumlah penilaian setiap pertemuan  

 n  = Banyaknya aspek yang dinilai  

 Adapun pengkategorian keterlaksanaan disajikan pada tabel berikut:   

 Tabel 3.6 Kategorisasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Nilai Hasil Belajar Kategori 

1,00 – 1,49 Tidak Baik  

1,50 – 2,49 Kurang Baik  

2,50 – 3,49 Baik 

3,50 – 4,00 Sangat Baik  
 

e. Kriteria Keefektifan 

Keefektifan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition ditentukan 

oleh 3 aspek berikut: 

1) Hasil belajar  

Kriteria hasil belajar siswa memenuhi tiga hal berikut: 

a) Rata-rata hasil belajar posttest minimal 70  

b) Ketuntasan belajar secara klasikal minimal 70 %. 

c) Rata-rata gain ternormalisasi siswa minimal 0,3 atau apabila 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

sudah berada pada klasifikasi minimal sedang.  

2) Aktivitas siswa (siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

cooperative integrated reading and composition) 

3) Respons terhadap pembelajaran positif. 

Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe cooperative integrated reading and composition dikatakan 

efektif  jika tiga aspek tersebut terpenuhi. 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data yang diperoleh 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat analisis. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan uji 

One Sample Kolmogorow Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut: 

  H0 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

  H1= Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria yang digunakan yaitu H0 apabila P > α , dan  H1 diterima jika P < α 

dimana α = 0,05. Apabila P > α maka  H0 diterima, artinya data hasil belajar 

matematika setelah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal 

 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

b.  Pengujian Hipotesis 

1) Pengujian hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji 

t satu sampel (One sample t-test).  

One sample t-test merupakan teknik analisis untuk 

membandingkan satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk 

menguji apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan atau tidak dengan 

rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini, diambil satu sampel yang 

kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari sampel tersebut. 

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

                                                 melawan 

   Keterangan: µ = Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa 

 Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H1 ditolak jika P-Value > α dan H1 diterima jika P-Value  ≤ α, dimana 

α = 5%. Jika P-Value< α berarti hasil belajar matematika siswa bisa 

mencapai KKM 70. 

2) Pengujian hipotesis berdasarkan Ketuntasan Klasikal menggunakan uji 

proporsi. 

Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian hipotesis mengenai 

proporsi populasi yang didasarkan atas informasi sampelnya. 

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis 

satu populasi. 

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

H0  :   π  ≤  69,99% 

H0  :   µ  ≤ 69,99 H1  :   µ > 69,99 

H1  :   π  >69,99% 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

      Melawan 

Keterangan: π = Parameter ketuntasan secara klasikal 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

Ho ditolak jika z> z(0,5-α) dan H0 diterima jika z ≤ z(0,5-α) dimana 

α = 5%. Jika z> z(0,5-α) berarti hasil belajar matematika siswa bisa 

mencapai 70%. 

3) Rata – rata gain ternormalisasi siswa sebelum dan setelah diajar 

dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition minimal dalam kategori sedang 

yang dianalisis dengan menggunakan one sample t-test (uji t) yang 

dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut  

      Melawan  

Keterangan : µg = Parameter rata-rata nilai gain ternormalisasi 

H1 ditolak jika P-Value > α dan H1 diterima jika P-Value  ≤ α, dimana α = 

5%. Jika P-Value< α berarti peningkatan hasil belajar matematika siswa 

sebelum dan setelah diberikan perlakuan lebih besar dari 0,30 atau 

berada pada kategori sedang.  

G. Indikator Keefektifan  

Penelitian ini berhasil jika memenuhi ketiga kriteria keefektifan 

pembelajaran berikut: 

1. Hasil belajar matematika siswa 

a. Skor hasil belajar siswa rata - rata untuk posttest melebihi KKM (70) 

H0  :   µg  ≤ 0,30 H1  :   µg  > 0,30 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

b. Gain ternormalisasi rata – rata minimal berada pada kategori sedang 

c. Ketuntasan siswa secara klasikal minimal 70% 

2. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika 

Aktivitas siswa adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa 

dalam proses belajar mengajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, 

menjawab pertanyaan guru dan mengerjakan tugas. Aktivitas siswa 

dikatakan efektif apabila 75% aktivitas siswa telah terlaksana. 

3. Respons siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika 

Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

matematika setelah pembelajaran yang dipilih diterapkan pada siswa. 

Respons siswa dikatakan efektif apabila persentase menjawab positif 

setiap aspek yang ditanyakan adalah 70%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 

dan analisis inferensial. 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh 

dari kegiatan penelitian tentang keterlaksanaan pembelajaran matematika siswa 

melalui penerapan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition, hasil belajar siswa melalui penerapan model kooperatif tipe 

cooperative integrated reading and composition yang meliputi ketuntasan hasil 

belajar siswa, peningkatan hasil belajar siswa serta hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, hasil observasi aktivitas siswa, dan angket respons siswa setelah 

diterapkan penerapan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition yang telah dilaksanakan di kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu 

Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilaksanakan selama enam kali pertemuan, 

dimana pertemuan pertama diberikan pretest  untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa dan diberikan  posttest setelah perlakuan pada pertemuan terakhir. Deskripsi 

masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan sebagai berikut. 

a. Deskripsi Aktivitas Keterlaksanaan Pembelajaran  

Aktivitas keterlaksanaan pembelajaran pembelajaran matematika melalui 

penerapan model cooperative tipe cooperative integrated reading and 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

composition yang diamati dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian 

utama yaitu :  

1) Bagian Pendahuluan 

Pada bagian ini aktivitas guru yang diamati difokuskan dalam hal: (1) 

Guru memberi salam, (2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

(ketua kelas) untuk mempersiapkan anggotanya (siswa yang lain) dan 

sejenak berdoa, (3) Guru mengecek kehadiran siswa, (4) Guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, (5) Guru menyampaikan model 

pembelajaran yang akan digunakan 

2) Bagian Inti  

Pada bagian ini aktivitas guru yang diamati dalam hal : (1) Guru memberi 

penjelasan dan petunjuk tentang materi yang diajarkan, (2) Guru membagi 

siswa kedalam beberapa kelompok yang beranggotakan 4 – 6 orang, (3) 

Guru meminta siswa untuk mengambil posisi sesuai dengan kelompoknya 

yang telah ditentukan sebelumnya, (4) Guru membagi Lembar Kerja Siswa 

kepada siswa, (5) Guru menginstruksikan kepada setiap kelompok untuk 

mendiskusikan dan menyelesaiakn masalah yang disediakan pada LKS, (6) 

Guru membimbing siswa atau kelompok yang kesulitan, (7) Guru memilih 

1 orang dari 1 kelomok untuk menyajikan hasil diskusinya, (8) Guru 

menyatukan pendapat dari hasil diskusi, (9) Guru memberi penguatan 

materi, (10) Guru memberikan penghargaan dan memotivasi siswa.  

 

 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

3) Bagian penutup  

Pada bagian ini aktivitas guru yang diamati adalah : (1) Guru 

menyimpulkan materi, (2) Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya, (3) Guru mengakhiri pertemuan dengan 

berdoa dan salam.  

 Rata – rata hasil pengamatan dari observer (pengamat) terhadap 

aktivitas guru dalam proses pembelajaran selama empat kali pertemuan 

dengan memberikan 4 kategori penilaian yaitu tidak baik, kurang baik, 

baik, sangat baik. Rekapitulasi skor hasil pengamatan observer dan rata-

rata skor hasil pengamatan observer selama empat kali pertemuan secara 

rinci dapat dilihat pada lampiran. Penilaian masing – masing aspek 

aktivitas guru dalam proses pembelajaran yang diamati diuraikan sebagai 

berikut :  

Tabel 4.1 Hasil pengamatan keterlaksanaan Pembelajaran   

Pertemuan Skor rata-rata Kriteria 

I 3,44 Baik  

II 3,44 Baik 

III 3,78 Sangat Baik 

IV 3,78 Sangat Baik 

Rata – rata  3,61 Sangat Baik  

 

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika  

1) Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Penerapan Model 

Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition atau 

Pretest 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

Data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan 

penerapan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition pada siswa kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu Kabupaten Gowa 

disajikan secara lengkap pada lampiran E. selanjutnya, analisis deskriptif 

terhadap nilai pretest yang diberikan pada siswa yang diajar dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum 

Diterapkan Model Kooperatif tipe Cooperative Integrated 

Reading and Composition (Pretest)  

Statistik Nilai 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 35 

Skor terendah 5 

Rentang skor 30 

Rata-rata skor 19,57 

Standar Deviasi 9,153 

 

Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori 

maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Sebelum Diterapkan model kooperatif 

tipe cooperative integrated reading and composition (Pretest) 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 0≤ x 

< 55 

Sangat Rendah 30 100  

2. 55  ≤ x < 70 Rendah 0 0  

3. 71  ≤ x < 80 Sedang 0 0  

4. 80  ≤ x < 90 Tinggi 0 0 

5. 90 ≤ x ≤ 100 Sangat Tinggi 0 0 

Jumlah 30 100 

 

Pada Tabel 4.3 diatas ditunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas X TKJ 1 

SMKT Somba Opu  Sebelum diterapkan penerapan model kooperatif tipe 

cooperative integrated reading and composition adalah 30 siswa (100 %) 

yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah.  



 
 
 
 
 

 
 

 
 

Dengan demikian skor rata-rata hasil belajar siswa kelas X TKJ 1 

SMKT Somba Opu  sebelum diterapkan penerapan model kooperatif tipe 

cooperative integrated reading and composition adalah 19,57 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas X TKJ 1 SMKT 

Somba Opu Kabupaten Gowa sebelum diterapkan penerapan model kooperatif 

tipe cooperative integrated reading and composition pada umumnya berada 

pada kategori “sangat rendah”. 

Selanjutnya data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum 

diterapkan penerapan model kooperatif tipe cooperative integrated reading 

and composition yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat 

dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum 

Diterapkan Model Kooperatif tipe Cooperative Integrated 

Reading and Composition (Pretest) 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 ≤ x ˂ 70 Tidak Tuntas 30 100 

70 ≤ x ≤ 100 Tuntas 0 0 

Jumlah 30 100 

 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai 

paling sedikit 70. Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa jumlah 

siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 30 

orang atau 100 % dari jumlah siswa. Dari deskripsi di atas dapat 

dikesimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu 

Kabupaten Gowa sebelum diterapkan penerapan model kooperatif tipe 

cooperative integrated reading and composition belum memenuhi indikator 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu   70 % dan tergolong 

sangat rendah. 

 

2) Deskripsi Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Model Kooperatif  tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition atau Postest 

Data posttest atau hasil belajar matematika siswa setelah penerapan 

model kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition pada 

siswa kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu Kabupaten Gowa disajikan secara 

lengkap pada lampiran E, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistik 

deskriptif yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan model Kooperatif tipe Cooperative Integrated 

Reading and Composition (Postest) 

Statistik Nilai 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 90 

Skor terendah 40 

Rentang skor 50 

Rata-rata skor 74,53 

Standar Deviasi 11,814 

 

Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori 

maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Setelah Diterapkan model kooperatif tipe 

cooperative integrated reading and composition (Postest) 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 0≤ x 

< 55 

Sangat Rendah 3 10 

2. 55  ≤ x < 70 Rendah 3 10 

3. 70  ≤ x < 80 Sedang 12 40 

4. 80  ≤ x < 90 Tinggi 11 37 

5. 90 ≤ x ≤ 100 Sangat Tinggi 1 3 

Jumlah 30 100 

 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar matematika 

siswa setelah diterapkan penerapan model kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Penerapan model kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition (Postest) 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 ≤ x ˂ 70 Tidak Tuntas 6 20 

70 ≤ x ≤ 100 Tuntas 24 80 

Jumlah 30 100 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X 

TKJ 1 SMKT Somba Opu Kabupaten Gowa setelah diterapkan penerapan 

model kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition sudah 

memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu   

70% dan tergolong sedang. 

 

3) Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Setelah Diterapkan Penerapan model kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition. 

Data pretest dan postest siswa selanjutnya dihitung dengan 

menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas X TKJ 1 SMKT Somba 

Opu Kabupaten Gowa setelah diterapkan model kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition pada pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil pengolaan data yang telah dilakukan (lampiran D) 

menunjukkan bahwa hasil perhitungan normalized gain atau rata-rata gain 

ternormalisasi adalah 0,68.  



 
 
 
 
 

 
 

 
 

Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,68 dikonversi kedalam 

3 kategori di atas, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada 

interval  0,30   g  0,70. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika 

siswa kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu Kabupaten Gowa setelah diterapkan 

penerapan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition umumnya berada pada kategori sedang. 

 

c. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Mengikuti 

Pembelajaran 

Data aktivitas siswa yang diperoleh dari hasil pengamatan pada setiap 

pertemuan dengan lembar observasi. Indikator aktivitas siswa terdiri dari 8 

aspek observasi yang didasarkan pada karakteristik pembelajaran yang 

diterapkan di kelas. Observasi dilaksanakan dengan mengamati aktivitas 

siswa berdasarkan petunjuk pada instrument pengamatan yang dilakukan 

pada setiap pertemuan. Data yang diperoleh melalui lembar observasi 

aktivitas siswa dirangkum pada setiap akhir pertemuan. Hasil pengamatan 

untuk pertemuan I sampai dengan pertemuan IV menunjukkan bahwa:    

1) Rata-rata persentase Hadir pada saat proses pembelajaran 

berlangsung adalah 98 % 

2) Rata-rata persentase  siswa yang mendengar atau memperhatikan 

informasi dan petunjuk – petunjuk dari guru adalah 83 % 

3) Rata-rata persentase siswa yang mampu memahami dan 

menganalisa contoh soal yang diberikan guru adalah 68 % 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

4) Rata-rata persentase siswa yang bertanya tentang materi yang 

belum dimengerti adalah 78 % 

5) Rata-rata persentase siswa yang mengerjakan LKS dengan bekerja 

secara kelompok adalah 87 % 

6) Rata-rata siswa yang berani mengajukan diri untuk mengerjakan 

soal LKS dipapan tulis adalah 59 % 

7) Rata-rata persentase siswa yang mengerjakan LKS dan teta[ berada 

dibangkunya masing – masing adalah 86 % 

8) Rata-rata persentase siswa yang melakukan aktivitas lain pada saat 

proses pembelajaran berlangsung adalah 11 % 

Sesuai dengan indikator aktivitas siswa yaitu selama empat kali 

pertemuan rata – rata persentase aktivitas siswa terhadap pembelajaran 

sama dengan rata – rata persentase komponen ke 1 sampai dengan 

komponen ke 7 yaitu 79,8 % (aktifitas positif). Ini berarti bahwa siswa 

kelas X TKJ I SMKT Somba Opu terlibat aktif dalam pembelajaran 

matematika melalui model kooperatif tipe cooperative integrated 

reading and composition, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

lampiran D.  

d. Deskripsi Respons Siswa terhadap Pembelajaran 

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui 

penerapan penerapan model kooperatif tipe cooperative integrated reading 

and composition diperoleh melalui pemberian angket respons siswa yang 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis respons siswa 

selanjutnya disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel  4.8 Persentase Respons Siswaterhadap Pembelajaran Matematika 

Melalui Penerapan Model Kooperatif tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition 

No Komponen yang Diamati 

Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Jumlah 
Persentase 

(%) 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1 Apakah pembelajaran 

kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and 

composition yang 

diterapkan oleh guru 

membuat anda tertarik 

dengan pembelajaran 

matematika ? 

 

27 90 3 10 

2 Apakah pembelajaran 

yang diterapkan guru guru 

memudahkan anda untuk 

memahami materi 

pelajaran matematika ?  

25 83 5 17 

3 Apakah pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru 

membuat anda berani 

mengungkapkan pendapat?  

18 60 12 40 

4 Apakah anda senang 

bekerjasama dalam 

mengerjakan soal 

matematika ? 

30 100 0 0 

5 

Apakah anda lebih 

termotivasi belajar 

matematika setelah 

mendapat pembelajaran 

dari guru dengan model 

kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and 

composition  

28 93 2 7 

6 

Apakah anda senang 

diberikan penilaian setiap 

akhir pertemuan ?  
30 100 0 0 

Rata – Rata  87  12 

7 
Apakah anda merasa 

tegang dan tertekan selama 
6 20 24 80 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

pembelajaran matematika 

berlangsung ? 

8 

Apakah ada kesulitan yang 

anda alami dalam 

mempelajari materi yang 

diberikan guru ? 

8 27 22 73 

Rata – Rata  24  77 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata 

siswa kelas X TKJ 1  SMKT Somba Opu  memberi respons positif terhadap 

pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition dimana rata-rata persentase respons siswa adalah 87 %. Dengan 

demikian respons siswa yang diajar dengan model pembelajaran ini dapat 

dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria respons siswa yakni ≥  70% 

memberikan respons positif. 

 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dikemukakan pada bab II. Sebelum dilakukan uji 

hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji 

prasyarat.Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan bantuan program 

SPSS versi 24 diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil 

belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya 

adalah: 

Jika pvalue≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal. 

Jika pvalue< α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,  hasil analisis skor 

rata-rata untuk pretest  menunjukkan  nilai pvalue> α yaitu 0,074 > 0,05 dan 

skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai pvalue> α yaitu 0.081 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa skor pretest dan posttest termasuk kategori 

normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D. 

b. Pengujian hipotesis 

1. Ketuntasan Individu  (Uji t-test) 

Setelah data hasil belajar matematika siswa berdistribusi normal, 

selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Adapun kriteria pengujiannya 

adalah H1 ditolak jika P-Value > α dan H1 diterima jika P-Value  ≤ α, dimana α 

= 5%. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi spss (lampiran D) diperoleh bahwa nilai P-Value = 

0,000 . dengan kata lain bahwa  P-Value = 0,000 < α = 0,05 . maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.  

2. Ketuntasan Klasikal (Uji Proporsi Satu Pihak) 

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji proporsi untuk melihat 

ketuntasan belajar secara klasikal. Hipotesisnya “Tercapainya ketuntasan 

belajar matematika siswa secara klasikalnya digunakan minimal 70% dari 

jumlah siswa yang tuntas”. 

  Berdasarkan hasil  uji proporsi dengan taraf signifikan 0,05 

(Lampiran D)  diperoleh nilai                    0,44 . Karena          

1,55         0,44 maka  Ho ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa ketuntasan belajar matematika secara klasikal 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

dalam statistik  mencapai  70% dari jumlah keseluruhan yang mengikuti 

tes, secara lengkap dapat dilihat pada lampiran D.     

3. Rata-rata gain ternormalisasi 

Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui 

penerapan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang 

dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

           melawan            

      Keterangan:  

 
 
 
 = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi 

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D ) tampak bahwa nilai 

p(sig.2-tailed) adalah 0,000   0,05 menunjukkan rata-rata gain 

ternomalisasi pada siswa kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu Kabupaten 

Gowa lebih dari 0,30. Pada lampiran D menunjukkan bahwa indeks gain 

           . Hal ini berarti indeks gain berada pada interval 0,3   g   0,7,  

yang berarti bahwa    ditolak dan H1 diterima yakni gain ternomalisasi 

hasil belajar siswa berada pada kategori sedang. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 

maka pada bagian  ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang 

meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif  serta pembahasan hasil analisis 

inferensial. 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

1. Hasil Belajar  

Berdasarkan hasil analisis data secara dekskriptif menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa sebelum pembelajaran matematika melalui 

penerapan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition termasuk dalam kategori sangat rendah dengan nilai rata-rata 

19,57 dan standar deviasi 9,153. Hasil ini juga menunjukkan bahwa dari 

30 siswa kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu yang mengikuti pretest, tidak 

ada siswa yang mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah 

ditentukan oleh sekolah. Adaunpun hasil belajar siswa setelah 

pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe 

cooperative integrated reading and composition berada pada kategori 

sedang dengan skor rata-rata 74,53 dan Standar deviasi 11,813. Hal ini 

juga menunjukkan bahwa 24 dari 30 siswa (80%) sudah mencapai kriteria 

ketuntasan minimal. Berdasarkan persentase jumlah siswa yang tuntas 

KKM menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa telah tuntas 

secara klasikal dengan nilai gain ternormalisasi 0,68.  

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan 

posttest  telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat 

sebelum melakukan uji hipotesis. Data prestest dan posttest telah 

berdistribusi normal karena nilai p lebih dari   = 0,05 (Lampiran D). 

Hasil analisis inferensial tentang ketuntasan individu menunjukkan 

bahwa rata-rata skor setelah penerapan model kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition dengan menggunakan uji t-test 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

menunjukkan                     0,00. Oleh karena  

                      sehingga H1 diterima, maka dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X TKJ 1 SMKT 

Somba Opu Kabupaten Gowa setelah diterapkan penerapan model 

kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition mencapai 

lebih dari 69,9. Untuk ketuntasan secara klasikal setelah penerapan 

penerapan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition dengan menggunakan Uji z (Uji Proporsi)  menunjukkan 

        sama dengan 1,55 lebih dari         sama dengan 0,4394 sehingga 

H1 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar 

matematika siswa secara klasikal dalam statistik mencapai 70% dari 

jumlah keseluruhan yang mengikuti tes. 

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria 

digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t one sample test dengan 

sebelumnya melakukan Normalized gain pada data pretest dan data 

posttest. Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan. Pada 

lampiran E telah diperoleh nilai P sama dengan 0,000 kurang dari  0,05 

sama dengan  , sehingga    diterima yang berarti bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan  penerapan model 

kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition pada 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

pembelajaran matematika siswa kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu 

dimana nilai gainnya lebih dari 0,30. 

2. Aktivitas Siswa  

Selain hasil belajar matematika yang akan diselidiki dengan 

menerapkan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition dalam pembelajaran matematika, terdapat aspek lain yang 

menjadi pengamatan dalam penelitian ini yaitu aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan yang pembelajaran 

dari aspek yang diamati secara keseluruhan dikategorikan efektif. Hal ini 

ditunjukkan dengan persentase jumlah siswa yang melakukan aktivitas 

positif 79,8 % dalam proses pembelajaran. 

3. Respons Siswa  

Adapun hasil analisis data respon siswa yang didapatkan setelah 

melakukan penelitian ini menunjukkan adanya respon yang positif. Secara 

umum rata-rata keseluruhan persentase respon siswa sebesar 87,78%. Hal 

ini tergolong respon positif sebagaimana standar yang telah ditentukan 

yaitu lebih dari atau sama dengan  70%. 

Dari hasil deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup 

mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian 

dapat disimpulka bahwa “penerapan model kooperatif tipe cooperative integrated 

reading and composition efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada 

siswa kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu ”. Pencapaian keefektifan penerapan 



 
 
 
 
 

 
 

 
 

model kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition dapat 

dilihat pada tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 Pencapaian Keefektifan Penerapan model kooperatif tipe 

cooperative integrated reading and composition 

No. Kriteria Keefektifan Kesimpulan 

1. Hasil Belajar Siswa Tuntas dan Terjadi Peningkatan 

2. Aktivitas Siswa Aktif 

3. Respon Siswa  Positif 

   

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa secara individu individu 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X 

TKJ 1 SMKT Somba Opu Kabupaten Gowa setelah diterapkan 

penerapan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition adalah 74,53. Ketuntasan secara klasikal setelah 

penerapan penerapan model kooperatif tipe cooperative integrated 

reading and composition dengan menggunakan Uji z (Uji Proporsi)  

menunjukkan bahwa ketuntasan belajar matematika siswa secara 

klasikal dalam statistik mencapai 70% dari jumlah keseluruhan yang 

mengikuti tes. Hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan 

setelah diterapkan  penerapan model kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition pada pembelajaran matematika 

siswa kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu. 

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran berada pada kategori aktif 

atau memenuhi kriteria yang ditentukan. 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

3. Respons siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui 

penerapan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition pada umumnya memberikan tanggapan positif. 

Dengan demikian dapat disimpulka bahwa “penerapan model 

kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition efektif 

diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas X TKJ 1 

SMKT Somba Opu ”. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

penelitian mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam mengajarkan matematika, guru diharapkan mampu mengadakan 

pembelajaran yang lebih melibatkan siswa secara aktif sehingga siswa 

dapat termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

2. Kepada guru di sekolah diharapkan dapat menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition dalam proses pembelajaran khususnya untuk mata 

pelajaran matematika dalam proses pembelajaran sebagai salah satu 

upaya untuk mengefektifkan proses pembelajaran matematika. 

3. Kepada peneliti di diharapkan dapar mengadakan penelitian lebih 

lanjut tentang model pembelajaran kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition baik dalam bidang studi 

matematika maupun di bidang studi yang lain untuk memperoleh hasil 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

yang lebih akurat dalam rangka peningkatan mutu pendidikan secara 

umum.  
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

KELAS X SMKT SOMBA OPU KABUPATEN GOWA  

TAHUN AJARAN 2018/2019 

 

 

No Hari/Tanggal Alokasi Waktu Materi 

1 Senin, 27 Agustus 2018 2 X 45 Menit Pretest 

2 Kamis, 30 Agustus 2018 2 X 45 Menit Konsep SPLTV 

3 Senin, 3 September 2018 2 X 45 Menit SPLTV metode subtitusi 

4 Kamis, 6 September 2018 2 X 45 Menit SPLTV metode eliminasi 

5 Senin, 10 September 2018 2 X 45 Menit SPLTV metode determinan 

6 Kamis, 13 September 2018  2 X 45 Menit Posttest 

 

Gowa ,        September 2018 

Guru Mata Pelajaran  

 

 

 

(Ir. A. Patonangi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 Nama Sekolah  : SMKT SOMBA OPU 

 Mata pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : X TKJ 1 

Materi Pokok : SPLTV 

 Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit ( Pertemuan Pertama ) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 :  menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 :  Mengembangkan prilaku (jujur , disiplin , tanggung jawab , peduli , 

santun dan proaktif ) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergauan dunia  

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

KD 3.3 : Menyusun sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dari masalah 

kontekstual. 

Mengidentifikasi sistem 

persamaan yang merupakan 

sistem persamaan linear tiga 

variabel. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Melalui tanya jawab dan diskusi kelompok, peserta didik dapat 

mengidentifikasi sistem persamaan yang merupakan sistem persamaan 

linear tiga variabel 

 

D. Materi Pembelajaran   

1. Defenisi sistem persamaan linear tiga variabel 

2. Bentuk umum sistem persamaan linear tiga variabel 

3. Merancang model matematika yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear  

4. Penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel  

 

 

E. Model / Metode Pembelajaran  



 
 
 
 
 
 
 

 
 

1. Model Pembelajara : Kooperative tipe Cooperative integrated reading 

and compositio 

2. Metode Pembelajaran : Tanya jawab dan diskusi. 

 

F. Sumber dan Bahan Ajar 

1. Sumber  :  -  Buku Siswa Kurikulum 2013 revisi 2016 kelas X 

SMA/MA 

- Buku referensi lain yang memuat materi sistem 

persamaan linear tiga variabel 

- Permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bahan  : LKS 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan 

1.  Guru mengucapkan 

salam dan mengajak 

siswa berdoa sebelum 

belajar.  

2. Guru mengecek 

kehadiran siswa.  

3. Apersepsi: tanya-jawab 

tentang sistem 

persamaan linear dua 

variabel, metode 

eliminasi dan substitusi 

yang telah dipelajari di 

1. Siswa menjawab salam 

dan berdoa  

2. Siswa merespon ketika 

guru mengecek 

kehadiran  

3. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

4. Siswa bersemangat 

dalam mengituti 

pembelajaran  

5. Siswa mendengar 10’ 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

SMP. 

4. Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi peserta 

didik 

Guru menyampaikan 

indikator pencapaian 

kompetensi dan 

memotivasi siswa 

belajar. 

5. Guru menyampaikan 

model pembelajaran 

yang akan digunakan 

informasi dari guru  

Inti 

Fase 1: Menyajikan / 

menyampaikan informasi 

 Guru menyajikan 

informasi cara 

menyusun dan 

menemukan konsep 

sistem persamaan 

linear tiga variabel  

 Memotivasi peserta 

didik untuk 

mengajukan 

pertanyaaan terkait 

materi yang telah 

disajikan. 

Fase 2: Mengorganisasikan 

Fase 1 : 

 

 Siswa memperhatikan 

pembelajaran yang 

sedang berlangsung  

 Siswa bertanya tentang 

materi yang belum di 

mengerti  

 

 

 

 

 

 

 

Fase 2 :  70’ 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

peserta didik dalam 

kelompok-kelompok belajar 

 Peserta didik dibagi 

ke dalam beberapa 

kelompok  

 Setiap kelompok 

terdiri dari 4 – 6 

orang. 

Fase 3: Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar 

 Guru membagikan 

LKS kepada setiap 

kelompok. 

 Guru 

menginstruksikan 

kepada setiap 

kelompok untuk 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan 

masalah yang 

disediakan pada 

LKS. 

 Mengintruksikan 

siswa untuk 

memahami dan 

menganalisis soal. 

 Mengetahui anggota 

kelompoknya beserta 

nomor urut masing-

masing. 

 

 

 

 

 

Fase 3:  

 Membaca soal ( 

membuat prediksi) 

 Membuat prediksi, 

menganalisis apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan, membuat 

rencana penyelesaian 

soal  

 Menyatukan 

pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan yang 

diberikan dan 

meyakinkan setiap 

anggota dalam timnya 

mengetahui jawaban tim. 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

 Guru membimbing 

siswa atau kelompok 

yang kesulitan. 

 

Fase 4: Evaluasi 

 Perwakilan dari 1 

orang dari 1 

kelompok diminta 

untuk menyajikan 

hasil diskusinya dan 

kelompok yang lain 

menanggapi. 

 Memberikan 

kesempatan kepada 

setiap kelompok 

untuk menyatukan 

pendapatnya 

terhadap jawaban 

pertannyaan yang 

diberikan 

 Guru memberikan 

penguatan  

Fase 5: Memberikan 

penghargaan 

 Mempersiapkan cara 

untuk mengakui 

 

 

 

 

Fase 4 : 

 Mempersentasikan  

(menuliskan dan 

menjelaskan) hasil 

diskusi kelompok 

 Menyatukan 

pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan yang 

diberikan dari kelompok 

lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 5 :  

Menerima penghargaan  

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

usaha dan prestasi 

individu maupun 

kelompok. 

 Memberikan 

penghargaan kepada 

setiap kelompok dan 

memotivasi siswa 

untuk 

mengembangkan 

pengetahuan yang 

telah diperoleh. 

 

 

Penutup 

 

 

 

 

 

 

1. Dengan tanya-jawab, 

guru bersama peserta 

didik merumuskan 

kesimpulan tentang 

konsep spltv 

2. Guru menyampaikan 

rencana pembelajaran 

pada pertemuan 

berikutnya. 

3. Menutup pembelajaran 

dengan berdo’a dan 

salam. 

1. Merumuskan 

kesimpulan  

2. Mendengarkan 

informasi  

3. Berdoa dan memberi 

salam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10’  

 

 

 

 

 

 

 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Pengetahuan:  Tes tertulis untuk penugasan /PR  

Tes tertulis untuk ulangan harian  



 
 
 
 
 
 
 

 
 

2. Keterampilan: Tertulis pada LKS 

                                Makassar ,  2018 

Guru Pamong 

 

IR.A. PATONANGI 

 Mahasiswa 

 

 ANDI ANITA 

 Nim: 10536493514 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 Nama Sekolah  : SMKT SOMBA OPU 

 Mata pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : X TKJ 1 

Materi Pokok : SPLTV 

 Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit ( Pertemuan  ke-2) 

 

I. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 :  menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 :  Mengembangkan prilaku (jujur , disiplin , tanggung jawab , peduli , 

santun dan proaktif ) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergauan dunia  

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

  

J. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

KD 4.3 : Menyelesaikan  masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel 

 

Menyusun dan menyelesaikan 

masalah  kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel 

dengan metode subtitusi 

 

 

K. Tujuan Pembelajaran  

Melalui tanya jawab dan diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan 

penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel menggunakan metode 

subtitusi dari permasalahan yang kontekstual 

 

L. Materi Pembelajaran  

1. Langkah – langkah Penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel 

(dalam variabel – variabel x, y , z ) dengan menggunakan metode 

subtitusi 

2. Contoh penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel menggunakan 

metode subtitusi dari permasalahan yang kontekstual 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

M. Model / Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajara : Kooperative tipe Cooperative integrated reading and 

compositio 

2. Metode Pembelajaran : Tanya jawab dan diskusi. 

 

N. Sumber dan Bahan Ajar 

3. Sumber  :  -  Buku Siswa Kurikulum 2013 revisi 2016 kelas X 

SMA/MA 

- Buku referensi lain yang memuat materi sistem 

persamaan linear tiga variabel 

- Permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Bahan  : LKS 

 

O. Langkah – langkah kegiatan  

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan 

6.  Guru mengucapkan 

salam dan mengajak 

siswa berdoa sebelum 

belajar.  

7. Guru mengecek 

kehadiran siswa.  

8. Apersepsi: tanya-jawab 

tentang SPLTV yang 

telah dipelajari pada 

6. Siswa menjawab salam 

dan berdoa  

7. Siswa merespon ketika 

guru mengecek 

kehadiran  

8. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

9. Siswa bersemangat 10’ 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

pertemuan sebelumnya. 

9. Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi peserta 

didik 

Guru menyampaikan 

indikator pencapaian 

kompetensi dan 

memotivasi siswa 

belajar. 

dalam mengituti 

pembelajaran  

10. Siswa mendengar 

informasi dari guru  

Inti 

Fase 1: Menyajikan / 

menyampaikan informasi 

 Guru menyajikan 

informasi tentang 

pengertian sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dan 

penyelesaian SPLTV 

menggunakan 

metode subtitusi  

 Memotivasi peserta 

didik untuk 

mengajukan 

pertanyaaan terkait 

materi yang telah 

disajikan. 

Fase 2: Mengorganisasikan 

peserta didik dalam 

Fase 1 : 

 

 Siswa memperhatikan 

pembelajaran yang 

sedang berlangsung  

 Siswa bertanya tentang 

materi yang belum di 

mengerti  

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 2 :  

 Mengetahui anggota 

kelompoknya beserta 70’ 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

kelompok-kelompok belajar 

 Peserta didik dibagi 

ke dalam beberapa 

kelompok  

 Setiap kelompok 

terdiri dari 4 – 6 

orang. 

Fase 3: Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar 

 Guru membagikan 

LKS kepada setiap 

kelompok. 

 Guru 

menginstruksikan 

kepada setiap 

kelompok untuk 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan 

masalah yang 

disediakan pada 

LKS. 

 Mengintruksikan 

siswa untuk 

memahami dan 

menganalisis soal. 

 Guru membimbing 

nomor urut masing-

masing. 

 

 

 

 

 

Fase 3:  

 Membaca soal ( 

membuat prediksi) 

 Membuat prediksi, 

menganalisis apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan, membuat 

rencana penyelesaian 

soal  

 Menyatukan 

pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan yang 

diberikan dan 

meyakinkan setiap 

anggota dalam timnya 

mengetahui jawaban tim. 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

siswa atau kelompok 

yang kesulitan. 

Fase 4: Evaluasi 

 Perwakilan dari 1 

orang dari 1 

kelompok diminta 

untuk menyajikan 

hasil diskusinya dan 

kelompok yang lain 

menanggapi. 

 Memberikan 

kesempatan kepada 

setiap kelompok 

untuk menyatukan 

pendapatnya 

terhadap jawaban 

pertannyaan yang 

diberikan 

 Guru memberikan 

penguatan  

Fase 5: Memberikan 

penghargaan 

 Mempersiapkan cara 

untuk mengakui 

usaha dan prestasi 

individu maupun 

kelompok. 

 

 

Fase 4 : 

 Mempersentasikan  

(menuliskan dan 

menjelaskan) hasil 

diskusi kelompok 

 Menyatukan 

pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan yang 

diberikan dari kelompok 

lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 5 :  

Menerima penghargaan  

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

 Memberikan 

penghargaan kepada 

setiap kelompok dan 

memotivasi siswa 

untuk 

mengembangkan 

pengetahuan yang 

telah diperoleh. 

Penutup 

 

 

 

 

 

 

4. Dengan tanya-jawab, 

guru bersama peserta 

didik merumuskan 

kesimpulan tentang 

penyelesaian SPLTV 

metode subtitusi 

5. Guru menyampaikan 

rencana pembelajaran 

pada pertemuan 

berikutnya. 

6. Menutup pembelajaran 

dengan berdo’a dan 

salam. 

4. Merumuskan 

kesimpulan  

5. Mendengarkan 

informasi  

6. Berdoa dan memberi 

salam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10’  

 

 

 

 

 

 

 

P. Penilaian Hasil Pembelajaran 

3. Pengetahuan:  Tes tertulis untuk penugasan /PR  

Tes tertulis untuk ulangan harian  

4. Keterampilan: Tertulis pada LKS 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

                                Makassar ,  2018 

Guru Pamong 

 

 

 

IR.A. PATONANGI 

 Mahasiswa 

 

 

 

 ANDI ANITA 

 Nim: 10536493514 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 Nama Sekolah  : SMKT SOMBA OPU 

 Mata pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : X TKJ 1 

Materi Pokok : SPLTV 

 Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit ( Pertemuan ke-3 ) 

 

Q. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 :  menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 :  Mengembangkan prilaku (jujur , disiplin , tanggung jawab , peduli , 

santun dan proaktif ) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergauan dunia  

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

  

R. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

KD 4.3 : Menyelesaikan  masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel 

Menyusun dan menyelesaikan 

masalah  kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel 

dengan metode eliminasi dan 

metode gabungan  

 

S. Tujuan Pembelajaran  

Melalui tanya jawab dan diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan 

penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel menggunakan metode 

eliminasi dan metode gabungan dari permasalahan yang kontekstual 

 

T. Materi Pembelajaran   

1. Langkah – langkah Penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel 

(dalam variabel – variabel x, y , z ) dengan menggunakan metode 

eliminasi dan metode campuran 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

2. Contoh penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel menggunakan 

metode eliminasi dan metode gabungan dari permasalahan yang 

kontekstual 

U. Model / Metode Pembelajaran  

Model Pembelajara : Kooperative tipe Cooperative integrated reading and 

compositio 

Metode Pembelajaran : Tanya jawab dan diskusi. 

 

V. Sumber  dan Bahan Ajar 

5. Sumber  :  -  Buku Siswa Kurikulum 2013 revisi 2016 kelas X 

SMA/MA 

- Buku referensi lain yang memuat materi sistem 

persamaan linear tiga variabel 

- Permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Bahan  : LKS 

 

W. Langkah-langkah Kegiatan 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan 

10.  Guru mengucapkan 

salam dan mengajak 

siswa berdoa sebelum 

belajar.  

11. Guru mengecek 

kehadiran siswa.  

11. Siswa menjawab salam 

dan berdoa  

12. Siswa merespon ketika 

guru mengecek 

kehadiran  

13. Siswa menjawab 10’ 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

12. Apersepsi: tanya-jawab 

tentang SPLTV yang 

telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. 

13. Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi peserta 

didik 

Guru menyampaikan 

indikator pencapaian 

kompetensi dan 

memotivasi siswa 

belajar. 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

14. Siswa bersemangat 

dalam mengituti 

pembelajaran  

15. Siswa mendengar 

informasi dari guru  

Inti 

Fase 1: Menyajikan / 

menyampaikan informasi 

 Guru menyajikan 

informasi tentang 

pengertian sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dan 

penyelesaian SPLTV 

menggunakan 

metode eliminasi dan 

gabungan 

 Memotivasi peserta 

didik untuk 

mengajukan 

pertanyaaan terkait 

materi yang telah 

Fase 1 : 

 

 Siswa memperhatikan 

pembelajaran yang 

sedang berlangsung  

 Siswa bertanya tentang 

materi yang belum di 

mengerti  

 

 

 

 

 

 

 

 70’ 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

disajikan. 

 

Fase 2: Mengorganisasikan 

peserta didik dalam 

kelompok-kelompok belajar 

 Peserta didik dibagi 

ke dalam beberapa 

kelompok  

 Setiap kelompok 

terdiri dari 4 – 6 

orang. 

Fase 3: Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar 

 Guru membagikan 

LKS kepada setiap 

kelompok. 

 Guru 

menginstruksikan 

kepada setiap 

kelompok untuk 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan 

masalah yang 

disediakan pada 

LKS. 

 Mengintruksikan 

 

 

Fase 2 :  

 Mengetahui anggota 

kelompoknya beserta 

nomor urut masing-

masing. 

 

 

 

 

 

Fase 3:  

 Membaca soal ( 

membuat prediksi) 

 Membuat prediksi, 

menganalisis apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan, membuat 

rencana penyelesaian 

soal  

 Menyatukan 

pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan yang 

diberikan dan 

meyakinkan setiap 

anggota dalam timnya 

mengetahui jawaban tim. 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

siswa untuk 

memahami dan 

menganalisis soal. 

 Guru membimbing 

siswa atau kelompok 

yang kesulitan. 

Fase 4: Evaluasi 

 Perwakilan dari 1 

orang dari 1 

kelompok diminta 

untuk menyajikan 

hasil diskusinya dan 

kelompok yang lain 

menanggapi. 

 Memberikan 

kesempatan kepada 

setiap kelompok 

untuk menyatukan 

pendapatnya 

terhadap jawaban 

pertannyaan yang 

diberikan 

 Guru memberikan 

penguatan  

Fase 5: Memberikan 

penghargaan 

 Mempersiapkan cara 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 4 : 

 Mempersentasikan  

(menuliskan dan 

menjelaskan) hasil 

diskusi kelompok 

 Menyatukan 

pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan yang 

diberikan dari kelompok 

lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 5 :  

Menerima penghargaan  

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

untuk mengakui 

usaha dan prestasi 

individu maupun 

kelompok. 

 Memberikan 

penghargaan kepada 

setiap kelompok dan 

memotivasi siswa 

untuk 

mengembangkan 

pengetahuan yang 

telah diperoleh. 

 

 

 

 

Penutup 

 

 

 

 

 

 

7. Dengan tanya-jawab, 

guru bersama peserta 

didik merumuskan 

kesimpulan tentang 

penyelesaian spltv 

dengan metode 

eliminasi dan gabungan 

8. Guru menyampaikan 

rencana pembelajaran 

pada pertemuan 

berikutnya. 

9. Menutup pembelajaran 

dengan berdo’a dan 

salam. 

7. Merumuskan 

kesimpulan  

8. Mendengarkan 

informasi  

9. Berdoa dan memberi 

salam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10’  

 

 

 

 

 

 

 

X. Penilaian Hasil Pembelajaran 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

5. Pengetahuan:  Tes tertulis untuk penugasan /PR  

Tes tertulis untuk ulangan harian  

6. Keterampilan: Tertulis pada LKS 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 Nama Sekolah  : SMKT SOMBA OPU 

 Mata pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : X TKJ 1 

Materi Pokok : SPLTV 

 Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit ( Pertemuan ke-4 ) 

 

Y. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 :  menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 :  Mengembangkan prilaku (jujur , disiplin , tanggung jawab , peduli , 

santun dan proaktif ) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergauan dunia  

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

  

Z. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

KD 4.3 : Menyelesaikan  masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel. 

 

Menyusun dan menyelesaikan 

masalah  kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel 

dengan metode determinan  

 

AA. Tujuan Pembelajaran  

Melalui tanya jawab dan diskusi kelompok, peserta didik dapat 

menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel 

menggunakan metode determinan dari permasalahan yang kontekstual. 

 

BB. Materi Pembelajaran   

1. Langkah – langkah Penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel 

(dalam variabel – variabel x, y , z ) dengan menggunakan metode 

determinan 

2. Contoh penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel menggunakan 

metode determinan dari permasalahan yang kontekstual 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

CC. Model / Metode Pembelajaran  

Model Pembelajara : Kooperative tipe Cooperative integrated reading and 

compositio 

Metode Pembelajaran : Tanya jawab dan diskusi. 

 

AA. Sumber  dan Bahan  Ajar  

7. Sumber  :  -  Buku Siswa Kurikulum 2013 revisi 2016 kelas X 

SMA/MA 

- Buku referensi lain yang memuat materi sistem 

persamaan linear tiga variabel 

- Permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. 

8. Bahan  : LKS 

 

BB. Langkah-langkah Kegiatan 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan 

14.  Guru mengucapkan 

salam dan mengajak 

siswa berdoa sebelum 

belajar.  

15. Guru mengecek 

kehadiran siswa.  

16. Apersepsi: tanya-jawab 

tentang SPLTV yang 

telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. 

16. Siswa menjawab salam 

dan berdoa  

17. Siswa merespon ketika 

guru mengecek 

kehadiran  

18. Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

19. Siswa bersemangat 

dalam mengituti 10’ 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

17. Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi peserta 

didik 

Guru menyampaikan 

indikator pencapaian 

kompetensi dan 

memotivasi siswa 

belajar. 

pembelajaran  

20. Siswa mendengar 

informasi dari guru  

Inti 

Fase 1: Menyajikan / 

menyampaikan informasi 

 Guru menyajikan 

informasi tentang 

pengertian sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dan 

penyelesaian SPLTV 

menggunakan 

metode determinan  

 Memotivasi peserta 

didik untuk 

mengajukan 

pertanyaaan terkait 

materi yang telah 

disajikan. 

Fase 2: Mengorganisasikan 

peserta didik dalam 

kelompok-kelompok belajar 

Fase 1 : 

 

 Siswa memperhatikan 

pembelajaran yang 

sedang berlangsung  

 Siswa bertanya tentang 

materi yang belum di 

mengerti  

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 2 :  

 Mengetahui anggota 

kelompoknya beserta 

nomor urut masing- 70’ 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

 Peserta didik dibagi 

ke dalam beberapa 

kelompok  

 Setiap kelompok 

terdiri dari 4 – 6 

orang. 

Fase 3: Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar 

 Guru membagikan 

LKS kepada setiap 

kelompok. 

 Guru 

menginstruksikan 

kepada setiap 

kelompok untuk 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan 

masalah yang 

disediakan pada 

LKS. 

 Mengintruksikan 

siswa untuk 

memahami dan 

menganalisis soal. 

 Guru membimbing 

siswa atau kelompok 

masing. 

 

 

 

 

 

Fase 3:  

 Membaca soal ( 

membuat prediksi) 

 Membuat prediksi, 

menganalisis apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan, membuat 

rencana penyelesaian 

soal  

 Menyatukan 

pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan yang 

diberikan dan 

meyakinkan setiap 

anggota dalam timnya 

mengetahui jawaban tim. 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

yang kesulitan. 

Fase 4: Evaluasi 

 Perwakilan dari 1 

orang dari 1 

kelompok diminta 

untuk menyajikan 

hasil diskusinya dan 

kelompok yang lain 

menanggapi. 

 Memberikan 

kesempatan kepada 

setiap kelompok 

untuk menyatukan 

pendapatnya 

terhadap jawaban 

pertannyaan yang 

diberikan 

 Guru memberikan 

penguatan  

Fase 5: Memberikan 

penghargaan 

 Mempersiapkan cara 

untuk mengakui 

usaha dan prestasi 

individu maupun 

kelompok. 

 Memberikan 

 

Fase 4 : 

 Mempersentasikan  

(menuliskan dan 

menjelaskan) hasil 

diskusi kelompok 

 Menyatukan 

pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan yang 

diberikan dari kelompok 

lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 5 :  

Menerima penghargaan  

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tahap 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

penghargaan kepada 

setiap kelompok dan 

memotivasi siswa 

untuk 

mengembangkan 

pengetahuan yang 

telah diperoleh. 

Penutup 

 

 

 

 

 

 

1. Dengan tanya-jawab, 

guru bersama peserta 

didik merumuskan 

kesimpulan tentang 

penyelesaian SPLTV 

metode determinan  

2. Guru menyampaikan 

bahwa pertanyaan 

selanjutnya ada posttes. 

3. Menutup pembelajaran 

dengan berdo’a dan 

salam. 

 

10. Merumuskan 

kesimpulan  

11. Mendengarkan 

informasi  

12. Berdoa dan memberi 

salam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10’  

 

 

 

 

 

 

 

FF. Penilaian Hasil Pembelajaran 

7. Pengetahuan:  Tes tertulis untuk penugasan /PR  

Tes tertulis untuk ulangan harian  

8. Keterampilan: Tertulis pada LKS 
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Lembar Kegiatan Siswa 1 
Kelompok : ………………………. 

1. ……………………………... 

2. ……………………………... 

3. ……………………………... 

4. ……………………………... 

5. ……………………………... 

6. ……………………………... 

Tanggal : …………………….. 

Materi    : …………………….. 

Kelas      : ……………………. 

 
 
PETUNJUK : 
Diskusikan dan kerjakan LKS ini dengan 
teman kelompokmu ! 

 

 

1. Apakah persamaan – persamaan berikut ini membentuk system persamaan 

linear tiga variabel ? berikan alasan atas jawabanmu . 

2x + 5y – 2z = 7 dan 2x – 4y + 3z = 3 

x – 2y + 3z = 0 dan y= 1 dan x + 5z = 8 

 

2. Jika gaji x,y, dan z digabunng maka hasilnya sama dengan 

Rp4.500.000,00. Apabila  gaji y diamabil Rp500.000,00 dan diberikan 

kepada x, maka gaji x aka sama dengan gaji y. Jika gaji z ditambah 

Rp1.500.000,00, maka gaji z akan sama dengan jumlah gaji x da y . 

Tentukan persamaan linear dari pernyataan diatas. 

*Selamat Bekerja* 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Lembar Kegiatan Siswa 2 
Kelompok : ………………………. 

7. ……………………………... 

8. ……………………………... 

9. ……………………………... 

10. ……………………………... 

11. ……………………………... 

12. ……………………………... 

Tanggal : …………………….. 

Materi    : …………………….. 

Kelas      : ……………………. 

 

PETUNJUK : 
Diskusikan dan kerjakan LKS ini dengan 
teman kelompokmu ! 

 

 

 

1. Tentukan nilai x,y dan z dari persamaan berikut : 

2x + 2y +3z = 22  … (1) 

3x – y + 4z  = 19  … (2) 

5x + y + 2z  = 21  … (3) 

Selesaikanlah himpunan penyelesaian di atas dengan metode substitusi! 

2. Fahry membeli 2 apel, 2 mangga dan 1 durian dengan harga Rp. 

40.000,00. Fajar membeli 1 apel, 2 mangga dan 1 durian dengan harga Rp. 

30.000. Sedangkan Iqbal membeli 3 apel, 1 mangga dan 1 durian dengan 

harga Rp. 45.000,00. Tentukan harga 1 apel, 1 mangga dan 1 durian? 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Lembar Kegiatan Siswa 3 
Kelompok : ………………………. 

13. ……………………………... 

14. ……………………………... 

15. ……………………………... 

16. ……………………………... 

17. ……………………………... 

18. ……………………………... 

Tanggal : …………………….. 

Materi    : …………………….. 

Kelas      : ……………………. 

 

PETUNJUK : 
Diskusikan dan kerjakan LKS ini dengan 
teman kelompokmu ! 

 

 

1. Selesaikan sistem persamaan linear dibawah ini dengan metode eliminasi 

/ metode gabungan ! 

x + 2y – 3z = -4 … (1) 

2x – y + z   = 3 … (2) 

3x + 2y + z = 10 … (3) 

 

2. Ani, Nia, dan Ina pergi bersama- sama ke toko buah. Ani membeli 2 kg 

melon 2 kg anggur dan 1 kg jeruk dengan harga Rp67.000,00. Nia 

membeli  3 kg melon, 1 kg anggur dan 1 kg jeruk dengan harga 

Rp61.000,00. Ina membeli 1 kg melon, 3 kg anggur dan 2 kg jeruk dengan 

harga Rp80.000,00. Jika Ina membeli 1 kg melon, 1 kg anggur, dan 4 kg 

jeruk, maka iya harus membayar …   

Selesaikan soal berikut menggunakan metode eliminasi / metode gabungan 

! 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Lembar Kegiatan Siswa 4 
Kelompok : ………………………. 

19. ……………………………... 

20. ……………………………... 

21. ……………………………... 

22. ……………………………... 

23. ……………………………... 

24. ……………………………... 

Tanggal : …………………….. 

Materi    : …………………….. 

Kelas      : ……………………. 

 

PETUNJUK : 
Diskusikan dan kerjakan LKS ini dengan 
teman kelompokmu ! 

 

 

1. Carilah himpunan penyelesaian dari persamaan berikut dengan 

menggunakan metode determinan  

2x + y + z = 12 ; x + 2y – 1 = 3 ; 3x – y + z = 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran B 

Instrumen Tes Hasil Belajar 

(Pretest dan Posttest) 

Rubrik Penilaian  

Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar  

Instrumen Aktivitas Siswa 

Angket Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tes Hasil Belajar  
(PRETEST) 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas / Semester  : X / Ganjil  

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit  

Petunjuk: 

1. Tulislah Nama, Nis, Kelas dan Jurusan di sudut kanan atas lembar jawaban 

yang telah disediakan. 

2. Bacalah soal dengan baik dan cermat. 

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang Anda anggap mudah ! 

4. Jawaban ditulis di tempat yang telah disediakan. 

5. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan. 

 

Soal  

1. Diketahui tiga persamaan a = 5 ; b = 8 ; dan 2a – 3b – z = 11. Apakah 

persamaan diatas termaksud sistem persamaan linear tiga variabel ? 

Berikan alasannya!  

2. Anis membeli 2 kg salak, 1 kg jeruk, dan 2 kg avokad seharga 

Rp70.000,00. Nisa membeli 2 kg salak, 2 kg jeruk, dan 1 kg avokad 

seharga Rp90.000,00. Sementara itu, Sani Membeli 2 kg salak, 3 kg 

jeruk, dan 2 kg avokad seharga Rp130.000,00.  

Ditoko buah yang sama, jika Nita akan membeli 3 kg salak dan 1 kg 

jeruk, berapakah harga yang harus dibayar oleh Nita ? 

Selesaikan soal diatas menggunkan metode subtitusi ! 

3. Seorang penjual beras mencampur tiga jenis beras. Campuran beras 

pertama terdiri atas 1 kg jeis A, 2 kg jenis B, dan 3 kg jenis C dijual 

degan harga Rp19.500,00. Campuran beras kedua terdiri dari 2 kg jenis 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

A dan 3 kg jenis B dijual dengan harga Rp19.000,00. Campuran beras 

ketiga terdiri atas 1 kg jenis B dan 1 kg jenis C dijual dengan harga Rp 

6.250.00. Harga beras jenis manakah yang paling mahal ? 

Selesaiakan soal diatas menggunakan metode eliminasi atau metode 

gabungan !  

4. Carilah himpunan penyelesaian dari persamaan berikut dengan 

menggunakan metode determinan  

x + 2y + 3z = 13 ; 2x + 2y + z = 9  ; x + y + z = 6 

   

 

*Selamat Bekerja* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tes Hasil Belajar  
(POSTTEST) 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas / Semester  : X / Ganjil  

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit  

 

Petunjuk: 

6. Tulislah Nama, Nis, Kelas dan Jurusan di sudut kanan atas lembar jawaban 

yang telah disediakan. 

7. Bacalah soal dengan baik dan cermat. 

8. Jawablah terlebih dahulu soal yang Anda anggap mudah ! 

9. Jawaban ditulis di tempat yang telah disediakan. 

10. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan. 

 

Soal  

1. Diketahui tiga persamaan 1/a + 1/b + 1/c = 2 ; 2p + 3q –r = 6 ; dan p + 3q = 3 

apakah ketiga persamaan tersebut termaksud sistem persamaan linear tiga 

variabel ? Berikan Alasanya! 

 

2. Amir, Bagas, dan Caca pergi ke toko buku “ Eureka ” membeli pensil , 

penghapus, dan pulpen dengan merek yang sama. Amir membeli 2 pensil, 2 

penghapus, dan 3 pulpen dengan harga Rp25.000,00. Bagas membeli 3 pensil, 

1 penghapus, dan 2 pulpen dengan harga Rp21.000,00. Caca membeli 1 

pensil, 3 penghapus , dan 1 pulpen dengan harga Rp14.000,00. Jika Dini 

membeli 3 pensil, 2 penghapus dan 1 pulpen dengan merek yang sama 

,berapa yang harus dini bayar ?  Selesaikan soal diatas menggunakan metode 

subtitusi ! 

3. Ayu, Bimo, dan Candra berbelanja di sebuah toko buah secara bersamaan. 

Ayu membeli 3 buah jambu, 4 nanas, dan 1 kelapa. Bimo membeli 6 jambu, 2 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

nanas, dan 1 kelapa. Candra membeli 2 jambu, 5 nanas dan 10 kelapa. Di 

kasir, Ayu membayar Rp83.000,00; Bimo membayar Rp86.000,00; dan 

candra membayar Rp158.000,00. Berapakah harga masing – masing buah 

tersebut ? 

Selesaiakan soal diatas menggunakan metode eliminasi atau metode 

gabungan !  

 

4. Carilah himpunan penyelesaian dari persamaan berikut dengan menggunakan 

metode determinan  

x – 2y + z = 6 ; 3x + y – 2z = 4 ; 7x – 6y – z = 10 

 

 

*Selamat Bekerja* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR  

PRETEST 

 

No Penyelesaian  Skor Bobot 

1 Ketiga persamaan linear tersebut membentuk sistem 

persamaan linear tiga variabel karena ketiga persamaan 

tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk :  

 

a + 0b + 0c = 5 

0a + b + 0c = 8 

2a – 3b – z = 11 

 

5 

 

 

 

5 

10 

2 Misalkan : Salak = x 

                  Jeruk = y  

                  Avokad = z  

 

Dik :  2x + y + 2z = 70.000   …(1) 

          2x + 2y + z = 90.000  …(2) 

          2x + 3y + 2z = 130.000  … (3) 

  

Dit :Berapa yang harus dibayar sari untuk membeli 3 kg 

salak dan 1 kg jeruk? 

 

Peny:  

 

Ubah pers (1) ke  dalam bentuk y = … 

2x +  y + 2z  = 70.000 

y = 70.000 – 2x – 2z          … (4)        

 

 

Subtitusikan pers (4) ke pers (2)  

2x +2y + z  = 90.000 

2x + 2 (70.000 – 2x – 2z ) + 

z  

= 90.000 

2x + 140.000 – 4x – 4z + z  = 90.000 

140.000 – 2x – 3z  = 90.000 

-2x – 3z = 90.000 – 140.000 

-2x – 3z  = -50.000 

2x + 3z  = 50.000                  

…(5) 

 

 

 

Subtitusikan pers (4) ke pers (3) 

2x + 3y + 2z  = 130.000  

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

2x + 3 ( 70.000 – 2x – 2z ) + 

2z 

= 130.000 

2x + 210.000 – 6x – 6z + 2z  = 130.000 

210.000 – 4x – 4z  = 130.000 

-4x – 4z  = 130.000 – 210.000 

-4x – 4z  = - 80.000 

-4 ( x + z ) = - 80.000  

x + z  = - 80.000 / -4 

x + z  = 20.000 

x  = 20.000 – z            

…(6)             

 

 

Subtitusi pers (6) ke pers (5) 

2x + 3z  = 50.000 

2 ( 20.000 – z ) + 3z = 50.000 

40.000 – 2z + 3z  = 50.000 

40.000 + z = 50.000 

z = 50.000 – 40.000 

z = 10.000 

 

 

Subtitusi nilai z = 10.000 ke pers (6) 

x = 20.000 + 

10.000 

x = 20.000 + 

10.000 

x = 30.000 

 

 

Subtitusi nilai x = 30.000 dan z = 10.000 ke pers (2) 

2x + 2y + z = 90.000 

2 (30.000) + 2y + 10.000 = 90.000 

60.000 + 2y + 10.000 = 90.000 

70.000 + 2y  = 90.000 

2y  = 90.000 – 

70.000 

2y  = 20.000 

y = 20.000/2 

y = 10.000 

 

 

 

 

Jadi , yang harus dibayar sari untuk membeli 3 kg salak 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

dan 1 kg jeruk adalah  

  = 3 (30.000) + 10.000 

  = 90.000 + 10.000 

                        = Rp 100.000,00. 

3 Misalkan : Beras jenis A = a 

                  Beras jenis B = b 

                  Beras jenis C = c 

 

Dik : a + 2b + 3c = 19.500 

         2a +3b        = 19.000 

         b + c           = 6.250 

 

 

Dit : Harga jenis beras yang paling mahal ?  

Peny : 

 

 

Eliminasi pers (1) dan (2) 

 a + 2b + 3c = 19.500   X2   2a + 4b + 6c = 39.000 

 2a +3b        = 19.000   X1   2a + 3b         = 19.000 

                                                                                      - 

                                                       b + 6c = 20.000        … 

(4) 

 

 

Eliminasi pers (3) dan (4) 

b + c = 6.250 

b + 6c = 20.000 

                              -  

      -5c = -13.750 

       5c = 13.750 

         c = 13.750/ 5 

         c = 2750 

 

 

 

subtitusi c = 2750 

b + c = 6.250 

b + 2750 = 6.250 

           b  = 6.250 – 2750 

           b  = 3.500  

 

subtitusi c dan b pada persamaan 2 

2a + 3b           = 19.000 

2a + 3 (3500) = 19.000 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

3 

 

 

30 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

2a + 10.500    = 19.000 

              2a     = 19.000 – 10.500 

              2a     = 8500 

                a     = 8500/2 

                a     = 4250 

 

 

Jadi jenis beras yang paling mahal adalah jenis beras A   

 

     

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

4 Dik : x + 2y + 3z = 13  

      2x + 2y + z = 9   

      x + y + z = 6 

 

a1 = 1 , b1= 2 , c1= 3 , d1 = 13 

a2= 2 , b2 = 2 . c2= 1, d2=9 

a3= 1 , b3=1 , c3 = 1 = d3=6 

 Dit : Himpunan penyelesaian ? 

 

Peny :  

 
                      
             
                     

          
         
        

 

 

        = {( 1.2.1 + 2.1.1 + 3.2.1) – (1.2.3 + 1.1.1 + 1.2.2)} 

        = ( 2 + 2 + 6 ) - (6 + 1 + 4) 

        = 10 – 11 

        = -1 

 

 

 
                         
              
                       

           
         
        

 

 

       = {(13.2.1 + 2.1.6 + 3.9.1 ) – (3.2.6 + 13.1.1 + 

2.9.1)} 

       =( 26 + 12 + 27 ) – ( 36 + 13 + 18 ) 

       = 65 - 67 

       = -2 

 

     

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

20 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

                         
              
                      

           
         
        

 

         = {( 1.9.1 + 13.1.1 + 3.2.6 ) - ( 3.9.1 + 1.1.6 + 

13.2.1)} 

         =(9 + 13 + 36 ) – (27 – 6 + 26 ) 

         = 58 - 59  

        = -1 

 

 

              
                       
             
                  

          
         
        

 

 

        = {( 1.2.6 + 2.9.1 + 13.2.1 ) - ( 13.2.1 + 1.9.1 + 

2.2.6)} 

        = (12 + 18 + 26) – ( 26 + 9 + 24) 

        = 56 - 59 

        = -3 

Nilai x , y , z ditentukan dengan rumus  

x = Dx / D  

   = -2 / -1 

   = 2 

y = Dy / D  

   = -1 / -1  

   = 1 

z = Dz / D  

   = -3 / -1 

   = 3 

  
Jadi Himpunan penyelesaiannya adalah {2 , 1 , 3 } 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

Jumlah 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR  

POSTEST 

 

No Penyelesaian  Skor Bobot 

1 Ketiga persamaan tersebut tidak membentuk sistem 

persamaan linear tiga variabel , karena : 

 Jika persamaan pertama pertama diselesaikan :  

     1/a + 1/b + 1/c =2 = c (a + b) + ab =2 abc 

 

 Variabel – variabelnya tidak saling terikat  

 

3 

 

4 

 

 

3 

 

10 

2 Misal :  Pensil         = x  

             Penghapus = y 

             Pulpen        = z 

 

Dik : 2x + 2y + 3z = 25.000 

         3x + y + 2z  = 21.000 

         x + 3y + z    = 14.000 

 

Dit : 3x + 2y + z = … ?  

Peny : 

  

3x + y + 2z = 21.000 

               y = 21.000 – 2z – 3x                ….(4) 

 

 

Subtitusi pers (4) ke pers (1) 

2x +2y + 3z  = 25.000 

2x + 2 (21.000 – 2z – 3x ) + 

3z 

= 25.000 

2x + 42.000 – 4z – 6x + 3z  = 25.000 

42.000 – 4x – z  = 25.000 

-4x - z = 25.000 – 42.000 

-4x – z  = -17.000 

4x + z  = 17.000 

z =17.000 – 4x        

…(5) 

 

Subtitusi pers (4) ke pers (3) 

x + 3y – z  = 14.000 

x + 3 (21.000 - 2z – 3x) + 

z 

= 14.000 

x + 63.000 – 6z – 9x + z  = 14.000 

63.000 – 8x – 5z  = 14.000 

-8x – 5z  = 14.000 – 63.000 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

40 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

-8x – 5z  = -49.000 

8x + 5z  = 49.000                 ….(6) 

 

Subtitusi pers (5) ke pers (6) 

8x + 5z  = 49.000 

8x + 5(17.000 – 4x ) = 49.000 

8x + 85.000 – 20 x  = 49.000 

85.000 – 12 x  = 49.000 

-12 x = 49.000 – 85.000 

-12 x = -36.000 

x = -36.000 / -12.000 

x  = 3000 

 

Subtitusi x = 3000 

z = 17.000 – 4 x 

z = 17.000 – 4 (3000) 

z = 17.000 – 12.000 

z = 5000 

 

subtitusi x = 3000 dan z = 5000 

x + 3y + z = 14.000 

3000 + 3y + 5000 = 14.000 

3y + 8000 = 14.000 

3y = 14.000 – 8000 

3y = 6000 

y = 6000 / 3 

y = 2000 

 

x= 3000 ; y = 2000 ; z = 5000 

 

jadi , 3x + 2y + z  

       = 3 (3000) + 2 (2000) + 5000 

       = 18.000 

 

Maka dini harus membayar sebesar Rp18.000,00  

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

3 Misal :  

a = jambu 

 b = nanas  

 c = kelapa 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

30 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Dik :  

 3a + 4b + c = 83.000,00 

 6a + 2b + c = 86.000,00 

  2a + 5b + 10 c = 158.000,00 

 

 

Dit : Berapakah harga masing – masing buah tersebut ? 

 

 

Peny :  

 

Eliminasi pers (1) dan (2) 

3a + 4b + c   = 83.000 

6a + 2b + c  = 86.000 

     - 

 -3a + 2b   = -3.000  … (4) 

 

 

 

Eliminasi  pers (1) dan (3) 

3a + 4b + c  = 83.000      X10    30a + 40b +10c = 

830.000 

2a + 5b + 10 c = 158.000    X1      2a+ 5b + 10c   

=158.000 

       

 - 

           28a + 35b = 672.000 

…(5) 

 

 

 

 

 

Eliminasi pers (4) dan (5) 

-3a + 2b   = -3.000     X35     -105a + 70b = -105.000 

28a + 35b = 672.000    X2    56a + 70b  = 1.344.000 

       

 -   

               -161 a = -1.449.000 

           a = -1.449.000/-

161 

            a= 9000 

 

Subtitusikan a = 9000 ke pers (4) 

-3a + 2b  = -3000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

-3 (9000) + 

2b  

= -3000 

-27000 + 2b  = -3000 

2b = -3000 + 27000 

2b = 24000 

b = 24000/2 

b = 12.000 

 

 

Subtitusi a=9000 dan b=12.000 ke pers (1) 

3a + 4b + c = 83000 

3(9000) + 4 (12000) + c = 83000 

27000 + 48000 +c = 83000 

75000 + c = 83000 

c = 83000 – 75000 

c = 8000 

 

Harga  jambu Rp 9.000,00 

 nanas  Rp 12.000,00 

 kelapa  Rp 8.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

4 Dik :    x -2y + z = 6 

      3x + y - 2z = 4   

      7x - 6y - z = 10 

 

 a1= 1 , b1=-2 , c1= 1 , d1= 6 

a2= 3 , b2=1 , c2= -2 , d2= 4 

a3= 7 , b3=-6 , c3= -1 , d3= 10 

 

 Dit : Himpunan penyelesaian ? 

 

 

Peny :  

 
                      
            
                     

          
        
         

 

 

        = {( 1.1.-1 + -2.-2.7 + 1.3.-6 ) – ( 1.1.7 + 1.-2.-6 + -

2.3.-1)} 

        = (-1 + 28 -18) –( 7 + 12 + 6) 

        = 9 - 25 

        = -16 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

20 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
                      
             
                      

          
        
          

 

 

       = {(6.1.-1 + -2.-2.10 + 1.4.-6 ) – ( 1.1.10 + 6.-2.-6 + -

2.4.-1 )} 

       =(-6 + 40 - 24) – ( 10 + 72 + 8) 

       = 10 – 90  

       = -80 

 

     
                     
             
                     

         
        
         

 

 

         = {(1.4.-1 + 6.-2 . 7 + 1.3.10 ) - ( 1.4.7 + 1. -2.10 + 

6.3.-1 )} 

         =( -4 -84 + 30 ) – ( 28 – 20 - 18) 

         = -58 – ( -10 ) 

         = -58 + 10 

         = -48 

 

 

              
                      
            
                     

          
        
         

 

 

        = {(1.1.10 + -2.4.7 + 6.3.-6 ) - ( 6.1.7 + 1.4.-6 + -

2.3.10)} 

        = (10 – 56 – 108  ) – ( 42 – 24 – 60) 

        = ( - 154 )-(-42) 

        = -154 + 42 

        = -112 

Nilai x , y , z ditentukan dengan rumus  

x = Dx / D  

   = -80/ -16 

   = 5 

y = Dy / D  

   = -48 / -16 

   = 3 

z = Dz / D  

   = -112/ -16 

   = 7 

  
Jadi Himpunan penyelesaiannya adalah {5 , 3 , 7 } 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

Jumlah 100 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar 

Pretest-Posttest 

Sekolah  : SMKT Somba Opu 

Kelas/Semester : X TKJ 1 

Materi   : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Jumlah Soal  : 4 

 

Kompetensi Dasar Indikator 
Nomor 

Soal 
Skor 

3.3 Menyusun sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dari masalah 

kontekstual  

3.3.1 Mengidentifikasi sistem persamaan 

yang merupakan SPLTV 

1 

 

 

10 

4.3 Menyelesaiakan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear tiga variabel 

4.3.1 Menyusun dan menyelesaiakan 

masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan SPLTV dengan menggunakan 

metode subtitusi  

 

 

4.3.2 Menyusun dan menyelesaiakan 

masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan SPLTV dengan menggunakan 

metode eliminasi dan metode gabungan 

 

 

4.3.2 Menyusun dan menyelesaiakan 

masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan SPLTV dengan menggunakan 

metode determinan  

  

 

2 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 

 

40 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC)  

Nama Sekolah  : SMKT SOMBA OPU 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X TKJ I/Ganjil 

Pokok Bahasan  : SPLTV 

Hari/Tanggal   :  

Pertemuan   :  

 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda cek () pada kolom pilihan yang muncul pada aktivitas siswa 

berdasarkan aspek yang di amati ! 

Keterangan aspek yang diamati :  

1. Hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung 

2. Mendengarkan atau memperhatikan informasi dan petunjuk-petunjuk dari 

guru 

3. Mampu memahami dan menganalisa contoh soal yang diberikan guru  

4. Bertanya tentang materi yang belum dimengerti  

5. Mengerjakan LKS dengan bekerja secara kelompok  

6. Berani mengajukan diri untuk mengerjakan soal LKS dipapan tulis  

7. Mengerjakan LKS dan tetap berada dibangkunya masing – masing 

8. Melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran berlangsung ( 

ribut, bermain, dsb) 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang diamati  

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Natasya Dewanti P 

        2 Ince Sintiawati P 

        3 Sarina P 

        4 Nurmiyanti P 

        5 Muh.Juanda Arisyandi L 

        6 Hamka L 

        7 Muh.Ilham  L 

        8 Muh.Arif Nur Tamrin  L 

        9 Deswita Maharani P 

        10 Suriyani P 

        11 Yesika Anastasya Sabil S  P 

        12 Nur Azisah P 

        13 Mutmainna P 

        14 Muh.Andika Saputra L 

        



 
 
 
 
 
 
 

 
 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang diamati  

1 2 3 4 5 6 7 8 

15 St.Nur Aisyah P 

        16 Putra Pratama R L 

        17 Fitri Malasari P 

        18 Yuliyani P 

        19 Sarmila  P 

        20 Nurul Anita P 

        21 St.Astianti Salmah P 

        22 Risaldy L 

        23 Nur Aliza P 

        24 Resa Pradana Ramadhan L 

        25 Ary Saldy L 

        26 Agustin Wiranda Syahrul  P 

        27 Aminah  Intan Sari P 

        28 Muh. Ikhwan Salsabila Ahmad L 

        29 Rahmi  P 

        30 Muhammad Al Fadli L         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Angket Respons Siswa Terhadap Pelaksanaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
Nama   : 

Nis  : 

Kelas/Jurusan : 

A. Respon Siswa 

Petunjuk : 

1. Berilah tanda cek () pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan 

penjelasan/alasan Anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat 

yang disediakan. 

2. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar. 

No 

 

Pertanyaan  

 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah pembelajaran kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and compositon yang 

diterapkan oleh guru membuat Anda tertarik 

dengan pelajaran matematika ? 

Alasan:……………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

  

2. Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

memudahkan Anda untuk memahami materi 

pelajaran matematika ? 

Alasan:……………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

  



 
 
 
 
 
 
 

 
 

No 

 

Pertanyaan  

 

Jawaban 

Ya Tidak 

3. 

 

Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

membuat Anda berani mengungkapkan pendapat? 

Alasan:……………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

  

4. Apakah Anda senang bekerja sama dalam 

mengerjakan soal matematika ? 

Alasan:……………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

  

5. Apakah Anda merasa tegang dan tertekan selama 

pembelajaran matematika berlangsung ? 

Alasan:……………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

  

6. Apakah Anda lebih termotivasi belajar 

matematika setelah mendapat pembelajaran dari 

guru dengan model kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition? 

Alasan:……………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

  



 
 
 
 
 
 
 

 
 

No 

 

Pertanyaan  

 

Jawaban 

Ya Tidak 

7. Apakah ada kesulitan yang Anda alami dalam 

mempelajari materi yang diberikan oleh guru ? 

Alasan:……………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

  

8. Apakah Anda senang diberikan penilaian setiap 

akhir pertemuan ? 

Alasan:……………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

  

 

B. Pesan dan Kesan : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………… 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

Lampiran C 

Daftar Hadir Siswa 

Daftar Nama Kelompok 

Daftar Nilai Kelompok  

Daftar Nilai Pretest  

Daftar Nilai Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

DAFTAR HADIR KELAS X TKJ 1 

SMKT SOMBA OPU 

No Nama Siswa JK 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 6 

1 Natasya Dewanti P √ √ √ √ √ √ 

2 Ince Sintiawati P √ √ √ √ √ √ 

3 Sarina P √ √ I √ √ √ 

4 Nurmiyanti P √ s √ √ √ √ 

5 Muh.Juanda Arisyandi L √ √ √ √ √ √ 

6 Hamka L √ √ √ √ √ √ 

7 Muh.Ilham  L √ √ √ √ √ √ 

8 Muh.Arif Nur Tamrin  L √ √ √ √ √ √ 

9 Deswita Maharani P √ √ √ √ √ √ 

10 Suriyani P √ √ √ √ √ √ 

11 Yesika Anastasya Sabil S  P √ √ √ √ √ √ 

12 Nur Azisah P √ √ √ √ √ √ 

13 Mutmainna P √ √ √ √ √ √ 

14 Muh.Andika Saputra L √ √ √ √ √ √ 

15 St.Nur Aisyah P √ √ √ √ √ √ 

16 Putra Pratama R L √ √ I √ √ √ 

17 Fitri Malasari P √ √ √ √ √ √ 

18 Yuliyani P √ √ √ √ √ √ 

19 Sarmila  P √ √ √ √ √ √ 

20 Nurul Anita P √ √ √ √ √ √ 

21 St.Astianti Salmah P √ √ √ √ √ √ 

22 Risaldy L √ √ √ √ √ √ 

23 Nur Aliza P √ √ √ √ √ √ 

24 Resa Pradana Ramadhan L √ √ √ √ √ √ 

25 Ary Saldy L √ √ √ √ √ √ 

26 Agustin Wiranda Syahrul  L √ √ √ √ √ √ 

27 Aminah  Intan Sari P √ √ √ √ √ √ 

28 Muh. Ikhwan Salsabila Ahmad L √ √ √ √ √ √ 

29 Rahmi  P √ √ √ √ √ √ 

30 Muhammad Al Fadli L √ √ √ √ √ √ 

Laki – Laki  = 11 Orang  

Perempuan  = 19 Orang   + 

Jumlah  = 30 Orang  

        Gowa ,       September 

2018 

Peneliti 

 

Andi Anita 

Nim : 10536493514 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Daftar Nama-Nama Kelompok  

Kelompok 1 

1. Natasya Dewianti 

2. Suryani 

3. Nur Azisah 

4.Muh. Ikhwan Salsabila.A 

5.Muh. Andika Saputra 

 

Kelompok 2 

1. Ince Sintiawati 

2.Muh.Arif Nur Tamrin 

3. Mutmainna 

4. Amina Intan Sari 

5. Arisaldi 

 

Kelompok 3 

1. Yuliyani 

2. Nurmianti 

3. Yesika Anastasya 

4. Putra Pratama  

5. Reza Pradana 

 

Kelompok 4 

1. Muh.Juanda Arisyandi 

2. Sarina  

3. St. Nur Aisyah 

4. Muh. Al Fadli 

5.Rahmi 

 

Kelompok 5 

1. St. Astianti Salmah 

2. Muh Ilham 

3. Deswita Maharani  

4. Risaldi 

5. Sarmila 

 

Kelompok 6 

1. Agustin Wiranda Syahrul 

2. Hamka 

3. Fitri Malasari 

4. Nurul Anita 

5. Nur Aliza 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Daftar Nilai Tugas Kelompok Siswa Kelas X TKJ 1 SMKT Somba 

Opu Kabupaten Gowa 

No Nama L/P 
Nilai LKS Tiap Pertemuan 

1 2 3 4 

1 Natasya Dewanti P 90 98 97 100 

2 Ince Sintiawati P 95 97 97 90 

3 Sarina P 100 98 97 85 

4 Nurmiyanti P 85 96 90 90 

5 Muh.Juanda Arisyandi L 100 98 97 85 

6 Hamka L 95 86 95 85 

7 Muh.Ilham  L 90 92 94 95 

8 Muh.Arif Nur Tamrin  L 95 97 97 90 

9 Deswita Maharani P 90 92 94 95 

10 Suriyani P 90 98 97 100 

11 Yesika Anastasya Sabil S  P 85 96 90 90 

12 Nur Azisah P 90 98 97 100 

13 Mutmainna P 95 97 97 90 

14 Muh.Andika Saputra L 90 98 97 100 

15 St.Nur Aisyah P 100 98 97 85 

16 Putra Pratama R L 85 96 90 90 

17 Fitri Malasari P 95 86 95 85 

18 Yuliyani P 85 96 90 90 

19 Sarmila  P 90 92 94 95 

20 Nurul Anita P 95 86 95 85 

21 St.Astianti Salmah P 90 92 94 95 

22 Risaldy L 90 92 94 95 

23 Nur Aliza P 95 86 95 85 

24 Resa Pradana Ramadhan L 85 96 90 90 

25 Ary Saldy L 95 97 97 90 

26 Agustin Wiranda Syahrul  L 95 86 95 85 

27 Aminah  Intan Sari P 95 97 97 90 

28 Muh. Ikhwan Salsabila Ahmad L 90 98 97 100 

29 Rahmi  P 100 98 97 85 

30 Muhammad Al Fadli L 100 98 97 85 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Keterangan : 

Kelompok 1:  Merah 

Kelompok 2 : Kuning  

Kelompok 3 : Hijau  

Kelompok 4: Biru  

Kelompok 5: Coklat 

Kelompok 6 : Putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Daftar Nilai Pretest Siswa kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu 

Kabupaten Gowa 

No Nama Siswa L/P Nilai Kategori 

1 Natasya Dewanti P 30 Sangat rendah  

2 Ince Sintiawati P 25 Sangat rendah  

3 Sarina P 9 Sangat rendah  

4 Nurmiyanti P 27 Sangat rendah  

5 Muh.Juanda Arisyandi L 22 Sangat rendah  

6 Hamka L 7 Sangat rendah  

7 Muh.Ilham  L 5 Sangat rendah  

8 Muh.Arif Nur Tamrin  L 7 Sangat rendah  

9 Deswita Maharani P 35 Sangat rendah  

10 Suriyani P 26 Sangat rendah  

11 Yesika Anastasya Sabil S  P 20 Sangat rendah  

12 Nur Azisah P 21 Sangat rendah  

13 Mutmainna P 25 Sangat rendah  

14 Muh.Andika Saputra L 12 Sangat rendah  

15 St.Nur Aisyah P 10 Sangat rendah  

16 Putra Pratama R L 15 Sangat rendah  

17 Fitri Malasari P 10 Sangat rendah  

18 Yuliyani P 32 Sangat rendah  

19 Sarmila  P 27 Sangat rendah  

20 Nurul Anita P 28 Sangat rendah  

21 St.Astianti Salmah P 31 Sangat rendah  

22 Risaldy L 20 Sangat rendah  

23 Nur Aliza P 31 Sangat rendah  

24 Resa Pradana Ramadhan L 9 Sangat rendah  

25 Ary Saldy L 21 Sangat rendah  

26 Agustin Wiranda Syahrul  L 25 Sangat rendah  

27 Aminah  Intan Sari P 9 Sangat rendah  

28 Muh. Ikhwan Salsabila Ahmad L 22 Sangat rendah  

29 Rahmi  P 21 Sangat rendah  

30 Muhammad Al Fadli L 5 Sangat rendah  

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Daftar Nilai Posttest Siswa kelas X TKJ 1 SMKT Somba Opu 

Kabupaten Gowa 

No Nama Siswa L/P Nilai Kategori 

1 Natasya Dewanti P 82 Tinggi 

2 Ince Sintiawati P 83 Tinggi 

3 Sarina P 78 Sedang 

4 Nurmiyanti P 82 Tinggi 

5 Muh.Juanda Arisyandi L 83 Tinggi 

6 Hamka L 56 Rendah 

7 Muh.Ilham  L 50 Sangat rendah 

8 Muh.Arif Nur Tamrin  L 68 Rendah 

9 Deswita Maharani P 85 Tinggi 

10 Suriyani P 79 Sedang 

11 Yesika Anastasya Sabil S  P 74 Sedang 

12 Nur Azisah P 75 Sedang 

13 Mutmainna P 85 Tinggi 

14 Muh.Andika Saputra L 65 Rendah 

15 St.Nur Aisyah P 80 Tinggi 

16 Putra Pratama R L 72 Sedang 

17 Fitri Malasari P 74 Sedang 

18 Yuliyani P 88 Tinggi 

19 Sarmila  P 77 Sedang 

20 Nurul Anita P 87 Tinggi 

21 St.Astianti Salmah P 75 Sedang 

22 Risaldy L 70 Sedang 

23 Nur Aliza P 82 Tinggi 

24 Resa Pradana Ramadhan L 54 Sangat rendah 

25 Ary Saldy L 71 Sedang 

26 Agustin Wiranda Syahrul  L 86 Tinggi 

27 Aminah  Intan Sari P 73 Sedang 

28 Muh. Ikhwan Salsabila Ahmad L 90 Sangat tinggi 

29 Rahmi  P 72 Sedang 

30 Muhammad Al Fadli L 40 Sangat rendah 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 Lampiran D 
 Analisis Data Tes Hasil Belajar 

Siswa (Pretest dan Posttes) 

  Analisis Data Keterlaksanaan 

Pembelajaran    

 Analisis Data Aktivitas Siswa 

 Analisis Data Angket Respon 

Siswa 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Analisis Deskriptif dan Inferensial SPSS 

A. Analisis Deskriptif  

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

PRETES Mean 19.57 1.671 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 16.15  

Upper Bound 22.98  

5% Trimmed Mean 19.57  

Median 21.00  

Variance 83.771  

Std. Deviation 9.153  

Minimum 5  

Maximum 35  

Range 30  

Interquartile Range 17  

Skewness -.195 .427 

Kurtosis -1.282 .833 

POSTEST Mean 74.53 2.157 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 70.12  

Upper Bound 78.94  

5% Trimmed Mean 75.44  

Median 76.00  

Variance 139.568  

Std. Deviation 11.814  

Minimum 40  

Maximum 90  

Range 50  

Interquartile Range 12  

Skewness -1.292 .427 

Kurtosis 1.601 .833 

GAIN Mean 54.97 1.448 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 52.01  

Upper Bound 57.93  

5% Trimmed Mean 55.09  

Median 54.00  

Variance 62.861  



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Std. Deviation 7.928  

Minimum 35  

Maximum 70  

Range 35  

Interquartile Range 11  

Skewness -.103 .427 

Kurtosis .253 .833 

 

Pretest  

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

Posttest  



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

Gain 

  

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
 

B. Analisis Inferensial  

a. Uji Normalitas  

Case Processing Summary 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PRETES 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

POSTEST 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

GAIN 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETES .152 30 .074 .926 30 .039 

POSTEST .151 30 .081 .891 30 .005 

GAIN .099 30 .200
*
 .977 30 .730 

 

 

b. Uji one sampel t-test 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

POSTEST 30 74.53 11.814 2.157 

GAIN 30 54.97 7.928 1.448 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

POSTEST 34.556 29 .000 74.533 70.12 78.94 

GAIN 37.973 29 .000 54.967 52.01 57.93 

 

 

 

 

c. Uji Gain  

 

g = 
         

         
 

   = 
           

         
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

        =  
     

     
 

     = 0,68 

 

d. Uji Proporsi (Uji Z) pada ketuntasan secara klasikal 

Zhit = 

 

  
      

√
           

 

 

  = 

  

   
        

√
               

  

 

  = 
            

√
           

  

 

  = 
           

√
    

  

 

  = 
    

√     
 

   = 
    

     
 

Zhit = 1,55   

ZTabel =0,4394 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Analisis Gain 
 

No Nama Siswa Pretest Posttest Gain 

1 Natasya Dewanti 30 82 0,74 

2 Ince Sintiawati 25 83 0,77 

3 Sarina 9 78 0,76 

4 Nurmiyanti 27 82 0,75 

5 Muh.Juanda Arisyandi 22 83 0,78 

6 Hamka 7 56 0,53 

7 Muh.Ilham  5 50 0,47 

8 Muh.Arif Nur Tamrin  7 68 0,66 

9 Deswita Maharani 35 85 0,77 

10 Suriyani 26 79 0,72 

11 Yesika Anastasya Sabil S  20 74 0,68 

12 Nur Azisah 21 75 0,68 

13 Mutmainna 25 85 0,80 

14 Muh.Andika Saputra 12 65 0,60 

15 St.Nur Aisyah 10 80 0,78 

16 Putra Pratama R 15 72 0,67 

17 Fitri Malasari 10 74 0,71 

18 Yuliyani 32 88 0,82 

19 Sarmila  27 77 0,79 

20 Nurul Anita 28 87 0,82 

21 St.Astianti Salmah 31 75 0,64 

22 Risaldy 20 70 0,63 

23 Nur Aliza 31 82 0,74 

24 Resa Pradana Ramadhan 9 54 0,49 

25 Ary Saldy 21 71 0,63 

26 Agustin Wiranda Syahrul  25 86 0,81 

27 Aminah  Intan Sari 9 73 0,70 

28 Muh. Ikhwan Salsabila 

Ahmad 
22 90 0,87 

29 Rahmi  21 72 0,65 

30 Muhammad Al Fadli 5 40 0,37 

Rata-Rata 19,57 74,53 0,68 

 
 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 ANALISIS LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN DENGAN MODEL KOOPERATIF TIPE 

COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITON  

 

AKTIVITAS GURU YANG DIAMATI 
PERTEMUAN KE- 

1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

1. Guru memberi salam 4 4 4 4 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

(ketua kelas) untuk mempersiapkan 

anggotanya (siswa yang lain) dan sejenak 

berdoa 

4 4 4 4 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 4 4 4 4 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 3 4 4 4 

5. Guru menyampaikan model pembelajaran 

yang akan digunakan  

3 4 4 4 

Kegiatan Inti 

1. Guru memberi penjelasan dan petunjuk 

tentang materi yang diajarkan. 

3 3 4 4 

2. Guru membagi siswa kedalam beberapa 

kelompok yang beranggotakan 4 – 6 orang. 

3 4 4 4 

3. Guru meminta siswa untuk mengambil posisi 

sesuai dengan kelompoknya yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

3 3 4 4 

4. Guru membagi Lembar Kerja Siswa kepada 

siswa 

4 4 4 4 

5. Guru menginstruksikan kepada setiap 

kelompok untuk mendiskusikan dan 

menyelesaiakn masalah yang disediakan 

pada LKS  

3 3 3 3 

6. Guru membimbing siswa atau kelompok 

yang kesulitan 

4 3 4 4 

7. Guru memilih 1 orang dari 1 kelomok untuk 

menyajikan hasil diskusinya 

3 3 4 3 

8. Guru menyatukan pendapat dari hasil diskusi  3 3 3 3 

9. Guru memberi penguatan materi 4 3 3 3 

10. Guru memberikan penghargaan dan 

memotivasi siswa  

3 3 3 4 

Kegiatan Akhir 

1. Guru menyimpulkan materi 3 3 4 4 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya 

4 4 4 4 

3. Guru mengakhiri pertemuan dengan berdoa 

dan salam 

4 4 4 4 

JUMLAH 62 62 68 68 

RATA-RATA PERPERTEMUAN 3,44 3,44 3,78 3,78 

RATA-RATA KESELURUHAN  3,61 

KATEGORI SANGAT BAIK 

 

 

 

Makassar, 30 Agustus  2018 

                                                                                             Observer 

  

 

       

 ( A. Zulhijrah Kurniasi ) 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

No. Aktivitas Yang Diamati 
Pertemuan Ke- Rata-

Rata 
Persentase 

1 2 3 4 

Aktivitas Positif 

1.  Hadir pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 
29 28 30 20 29,3 98 

2.  Mendengarkan atau 

memperhatikan informasi dan 

petunjuk-petunjuk dari guru 

 

20 24 27 28 24,8 83 

3 Mampu memahami dan 

menganalisa contoh soal yang 

diberikan guru 

21 20 19 22 20,5 68 

4 Bertanya tentang materi yang 

belum dimengerti 
24 23 25 21 23,3 78 

5 Mengerjakan LKS dengan 

bekerja secara kelompok  

 

25 23 27 28 26,0 87 

6 Berani mengajukan diri untuk 

mengerjakan soal LKS dipapan 

tulis  

 

15 18 18 20 17,8 59 

7 Mengerjakan LKS dan tetap 

berada dibangkunya masing – 

masing 

25 24 26 28 25,8 86 

Jumlah 559 

Persentase Rata-Rata 79,8 

 

No. Aktivitas Yang Diamati 

Pertemuan Ke- Rata-

Rata 
Persentase 

1 2 3 4 

Aktivitas Negatif 

8 Melakukan aktivitas lain pada 

saat proses pembelajaran 

berlangsung ( ribut, bermain, 

dsb) 

 

4 4 3 2 3,3 11 

Jumlah 11 

Jumlah Rata-Rata (%) 11 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Analisis Respons Siswa 

No Komponen yang Diamati 

Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Jumlah 
Persentase 

(%) 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1 Apakah pembelajaran 

kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and 

composition yang 

diterapkan oleh guru 

membuat anda tertarik 

dengan pembelajaran 

matematika ? 

 

27 90 3 10 

2 Apakah pembelajaran 

yang diterapkan guru guru 

memudahkan anda untuk 

memahami materi 

pelajaran matematika ?  

25 83 5 17 

3 Apakah pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru 

membuat anda berani 

mengungkapkan pendapat 

?  

18 60 12 40 

4 Apakah anda senang 

bekerjasama dalam 

mengerjakan soal 

matematika ? 

30 100 0 0 

5 

Apakah anda lebih 

termotivasi belajar 

matematika setelah 

mendapat pembelajaran 

dari guru dengan model 

kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and 

composition  

28 93 2 7 

6 

Apakah anda senang 

diberikan penilaian setiap 

akhir pertemuan ?  

30 100 0 0 

Rata - Rata  87  12 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

7 

Apakah anda merasa 

tegang dan tertekan selama 

pembelajaran matematika 

berlangsung ? 

6 20 24 80 

8 

Apakah ada kesulitan yang 

anda alami dalam 

mempelajari materi yang 

diberikan guru ? 

8 27 22 73 

Rata - Rata  24  77 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

Lampiran E 

 Lembar Tes Hasil Belajar 

Siswa 

 Lembar Kerja Siswa 

 Lembar Observasi Aktivitas 

Siswa 

 Lembar Angket Siswa 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC)  

 

Nama Sekolah  : SMKT SOMBA OPU 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X TKJ I/Ganjil 

Pokok Bahasan  : SPLTV 

Hari/Tanggal   : 30 Agustus 2018 

Pertemuan   : Pertama 

 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda cek () pada kolom pilihan yang muncul pada aktivitas siswa 

berdasarkan aspek yang di amati ! 

Keterangan aspek yang diamati :  

1. Hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung 

2. Mendengarkan atau memperhatikan informasi dan petunjuk-petunjuk dari 

guru 

3. Mampu memahami dan menganalisa contoh soal yang diberikan guru  

4. Bertanya tentang materi yang belum dimengerti  

5. Mengerjakan LKS dengan bekerja secara kelompok  

6. Berani mengajukan diri untuk mengerjakan soal LKS dipapan tulis  

7. Mengerjakan LKS dan tetap berada dibangkunya masing – masing 

8. Melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran berlangsung ( 

ribut, bermain, dsb) 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang diamati  

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Natasya Dewanti P √ √ √ √ √ √ √ - 

2 Ince Sintiawati P √ √ √ √ √ √ √ - 

3 Sarina P √ √ √ √ √ √ √ - 

4 Nurmiyanti P - - - - - - - - 

5 Muh.Juanda Arisyandi L √ √ √ √ √ √ √ - 

6 Hamka L √ √ - √ √ - √ - 

7 Muh.Ilham  L √ - - - - - - √ 

8 Muh.Arif Nur Tamrin  L √ - - - - - - √ 

9 Deswita Maharani P √ √ √ √ √ √ √ - 

10 Suriyani P √ - √ √ √ - √ - 

11 Yesika Anastasya Sabil S  P √ √ √ √ √ √ √ - 

12 Nur Azisah P √ √ √ √ √ √ √ - 

13 Mutmainna P √ √ √ √ √ √ √ - 

14 Muh.Andika Saputra L √ √ √ √ √ - √ - 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang diamati  

1 2 3 4 5 6 7 8 

15 St.Nur Aisyah P √ √ √ √ √ √ √ - 

16 Putra Pratama R L √ √ √ √ √ - √ - 

17 Fitri Malasari P √ √ √ √ √ √ √ - 

18 Yuliyani P √ √ √ √ √ √ √ - 

19 Sarmila  P √ - - √ √ - √ - 

20 Nurul Anita P √ √ √ √ √ - √ - 

21 St.Astianti Salmah P √ √ √ √ √ √ √ - 

22 Risaldy L √ - √ - √ - √ - 

23 Nur Aliza P √ √ √ √ √ √ √ - 

24 Resa Pradana Ramadhan L √ - - - - - - √ 

25 Ary Saldy L √ - - √ √ - √ - 

26 Agustin Wiranda Syahrul  P √ √ √ √ √ √ √ - 

27 Aminah  Intan Sari P √ - - √ √ - √ - 

28 Muh. Ikhwan Salsabila Ahmad L √ √ √ √ √ √ √ - 

29 Rahmi  P √ √ √ √ √ - √ - 

30 Muhammad Al Fadli L √ - - - - - -  √ 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC)  

 

Nama Sekolah  : SMKT SOMBA OPU 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X TKJ I/Ganjil 

Pokok Bahasan  : SPLTV 

Hari/Tanggal   : 3 September 2018  

Pertemuan   : Kedua 

 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda cek () pada kolom pilihan yang muncul pada aktivitas siswa 

berdasarkan aspek yang di amati ! 

Keterangan aspek yang diamati :  

1. Hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung 

2. Mendengarkan atau memperhatikan informasi dan petunjuk-petunjuk dari 

guru 

3. Mampu memahami dan menganalisa contoh soal yang diberikan guru  

4. Bertanya tentang materi yang belum dimengerti  

5. Mengerjakan LKS dengan bekerja secara kelompok  

6. Berani mengajukan diri untuk mengerjakan soal LKS dipapan tulis  

7. Mengerjakan LKS dan tetap berada dibangkunya masing – masing 

8. Melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran berlangsung ( 

ribut, bermain, dsb) 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang diamati  

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Natasya Dewanti P √ √ √ √ √ √ √ - 

2 Ince Sintiawati P √ √ √ √ √ √ √ - 

3 Sarina P - - - - - - - - 

4 Nurmiyanti P √ √ √ √ √ √ √ - 

5 Muh.Juanda Arisyandi L √ √ √ √ √ √ √ - 

6 Hamka L √ √ - √ √ √ √ - 

7 Muh.Ilham  L √ - - - - - - √ 

8 Muh.Arif Nur Tamrin  L √ - - - - - - √ 

9 Deswita Maharani P √ √ √ √ √ √ √ - 

10 Suriyani P √ √ √ - √ - √ - 

11 Yesika Anastasya Sabil S  P √ √ √ √ √ √ √ - 

12 Nur Azisah P √ √ √ √ √ √ √ - 

13 Mutmainna P √ √ √ √ √ - √ - 

14 Muh.Andika Saputra L √ √ √ √ √ - √ - 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang diamati  

1 2 3 4 5 6 7 8 

15 St.Nur Aisyah P √ √ √ √ √ √ √ - 

16 Putra Pratama R L - - - - - - - - 

17 Fitri Malasari P √ √ √ √ √ - √ - 

18 Yuliyani P √ √ √ √ √ √ √ - 

19 Sarmila  P √ √ - √ √ √ √ - 

20 Nurul Anita P √ √ √ √ √ √ √ - 

21 St.Astianti Salmah P √ √ √ √ √ - √ - 

22 Risaldy L √ √ - √ √ √ √ - 

23 Nur Aliza P √ √ √ √ √ √ √ - 

24 Resa Pradana Ramadhan L √ - - - - - - √ 

25 Ary Saldy L √ √ - √ √ √ √ - 

26 Agustin Wiranda Syahrul  P √ √ √ √ √ √ √ - 

27 Aminah  Intan Sari P √ √ √ √ √ √ √ - 

28 Muh. Ikhwan Salsabila Ahmad L √ √ √ √ √ √ √ - 

29 Rahmi  P √ √ √ √ √ - √ - 

30 Muhammad Al Fadli L √ - - - - - - √ 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC)  

 

Nama Sekolah  : SMKT SOMBA OPU 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X TKJ I/Ganjil 

Pokok Bahasan  : SPLTV 

Hari/Tanggal   : 6 Agustus 2018 

Pertemuan   : Ketiga 

 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda cek () pada kolom pilihan yang muncul pada aktivitas siswa 

berdasarkan aspek yang di amati ! 

Keterangan aspek yang diamati :  

1. Hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung 

2. Mendengarkan atau memperhatikan informasi dan petunjuk-petunjuk dari 

guru 

3. Mampu memahami dan menganalisa contoh soal yang diberikan guru  

4. Bertanya tentang materi yang belum dimengerti  

5. Mengerjakan LKS dengan bekerja secara kelompok  

6. Berani mengajukan diri untuk mengerjakan soal LKS dipapan tulis  

7. Mengerjakan LKS dan tetap berada dibangkunya masing – masing 

8. Melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran berlangsung ( 

ribut, bermain, dsb) 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang diamati  

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Natasya Dewanti P √ √ √ √ √ √ √ - 

2 Ince Sintiawati P √ √ √ √ √ √ √ - 

3 Sarina P √ √ √ √ √ √ √ - 

4 Nurmiyanti P √ √ √ √ √ √ √ - 

5 Muh.Juanda Arisyandi L √ √ √ √ √ √ √ - 

6 Hamka L √ √ - √ √ - √ - 

7 Muh.Ilham  L √ - - - - - - √ 

8 Muh.Arif Nur Tamrin  L √ √ - √ √ - √ - 

9 Deswita Maharani P √ √ √ √ √ √ √ - 

10 Suriyani P √ √ √ √ √ √ √ - 

11 Yesika Anastasya Sabil S  P √ √ - √ √ - √ - 

12 Nur Azisah P √ √ - √ √ - √ - 

13 Mutmainna P √ √ √ √ √ √ √ - 

14 Muh.Andika Saputra L √ √ √ √ √ √ √ - 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang diamati  

1 2 3 4 5 6 7 8 

15 St.Nur Aisyah P √ √ √ √ √ √ √ - 

16 Putra Pratama R L √ √ √ √ √ - √ - 

17 Fitri Malasari P √ √ √ √ √ √ √ - 

18 Yuliyani P √ √ √ √ √ √ √ - 

19 Sarmila  P √ √ - √ √ - √ - 

20 Nurul Anita P √ √ √ √ √ √ √ - 

21 St.Astianti Salmah P √ √ √ √ √ √ √ - 

22 Risaldy L √ √ - - √ - - - 

23 Nur Aliza P √ √ √ √ √ √ √ - 

24 Resa Pradana Ramadhan L √ - - - - - - √ 

25 Ary Saldy L √ √ - √ √ - √ - 

26 Agustin Wiranda Syahrul  P √ √ √ √ √ √ √ - 

27 Aminah  Intan Sari P √ √ - - √ - √ - 

28 Muh. Ikhwan Salsabila Ahmad L √ √ √ √ √ √ √ - 

29 Rahmi  P √ √ √ √ √ √ √ - 

30 Muhammad Al Fadli L √ - - - - - - √ 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC)  

 

Nama Sekolah  : SMKT SOMBA OPU 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X TKJ I/Ganjil 

Pokok Bahasan  : SPLTV 

Hari/Tanggal   : 10 September 2018 

Pertemuan   : Keempat 

 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda cek () pada kolom pilihan yang muncul pada aktivitas siswa 

berdasarkan aspek yang di amati ! 

Keterangan aspek yang diamati :  

1. Hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung 

2. Mendengarkan atau memperhatikan informasi dan petunjuk-petunjuk dari 

guru 

3. Mampu memahami dan menganalisa contoh soal yang diberikan guru  

4. Bertanya tentang materi yang belum dimengerti  

5. Mengerjakan LKS dengan bekerja secara kelompok  

6. Berani mengajukan diri untuk mengerjakan soal LKS dipapan tulis  

7. Mengerjakan LKS dan tetap berada dibangkunya masing – masing 

8. Melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran berlangsung ( 

ribut, bermain, dsb) 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang diamati  

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Natasya Dewanti P √ √ √ √ √ √ √ - 

2 Ince Sintiawati P √ √ √ √ √ √ √ - 

3 Sarina P √ √ √ √ √ √ √ - 

4 Nurmiyanti P √ √ √ √ √ √ √ - 

5 Muh.Juanda Arisyandi L √ √ √ √ √ √ √ - 

6 Hamka L √ √ - - √ - √ √ 

7 Muh.Ilham  L √ - - - - - - - 

8 Muh.Arif Nur Tamrin  L √ √ - - √ - √ - 

9 Deswita Maharani P √ √ √ √ √ √ √ - 

10 Suriyani P √ √ √ √ √ √ √ - 

11 Yesika Anastasya Sabil S  P √ √ √ √ √ √ √ - 

12 Nur Azisah P √ √ √ √ √ √ √ - 

13 Mutmainna P √ √ √ √ √ √ √ - 

14 Muh.Andika Saputra L √ √ √ √ √ √ √ - 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

No Nama Siswa L/P 
Aspek yang diamati  

1 2 3 4 5 6 7 8 

15 St.Nur Aisyah P √ √ √ √ √ √ √ - 

16 Putra Pratama R L √ √ √ √ √ - √ - 

17 Fitri Malasari P √ √ √ √ √ √ √ - 

18 Yuliyani P √ √ √ √ √ √ √ - 

19 Sarmila  P √ √ - - √ - √ - 

20 Nurul Anita P √ √ √ √ √ √ √ - 

21 St.Astianti Salmah P √ √ √ √ √ √ √ - 

22 Risaldy L √ √ - - √ - √ - 

23 Nur Aliza P √ √ √ √ √ √ √ - 

24 Resa Pradana Ramadhan L √ √ √ - √ - √ - 

25 Ary Saldy L √ √ - - √ - √ - 

26 Agustin Wiranda Syahrul  P √ √ √ √ √ √ √ - 

27 Aminah  Intan Sari P √ √ - - √ - √ - 

28 Muh. Ikhwan Salsabila Ahmad L √ √ √ √ √ √ √ - 

29 Rahmi  P √ √ √ √ √ √ √ - 

30 Muhammad Al Fadli L √ - - - - - - √ 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

Lampiran F 

Persuratan dan Validasi 

Dokumentasi 
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